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RESTRAK

Studi tentang sejarahb ehonomi yang mengamahi perkes—
bangan Suatu perusahasn, dewasa ini mendapat perhatian
vang besar dari para seiarawan. Hal ini dilatabelakangl
aleh kebaradasan perusahsan—perusabaan dalam percaturan
ehoncmi semakin mesparlihathan perananbya dalam mendukung
dan  mEmsjukan pembangunan susto bangsa. Herbagail bentuk
perusahaan  telah muncul untuk memanfaathan potensl  yang
sda dan membuka prospek baru dalam mendukung psmbangunan .

Dergan  pemabanan terzsbut, pegadaian sebagai walabhb
ceatu urnit keoiatan petansial dzalam mamacuy pembanglnan
mEMEgang  peEransn penting. Pegadaian telah meanunjukikan
andilaya terutamz dalam usaxha pemberian kredit dangan
bazrang Jaminan dalam nerashonomian masyarakat khususnyY &
golongan eskonomi manengah ke bawah.

Dalam studi yang manggunakan pendekatan sejarab il
shkan terlikhat bBahwa, mssyarakat pengguna pegadaian
mengalani perubahan—perubahan, terutama dalam sk tor
ekanomi dan pola pikir. Kemunculan pegadaian dengan motto
pelayanan yang caepakb, mudah dan murah, kredit gadai dapat
man jad i m=alah saku penyangga dalém perekonomian
masyarakakt, dengan meniadikan pegadaian sebagai

slternati? peoscaban masalah ekonomi yang dihadapinya.



BAE I

PENDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

Seimrah ssbagai digiplin 1lmu Yang mambicarakan
peristiwa mass lampau termasuk menguraikan tentang pe©T
rembangan suatu perusahaan dalam bidang ekonomi. Dewsss
ini studi tentang sejarahb ekonomi perusahaan semakln
‘menarik, karena berbagai Taktor diantaranya adalah bahan-—
bakan dokunentasi dalam bidang ekenomi dan perusabaan
vang dalam perkembangan eltonomi muncul masalah proses
pambangurian SN modernisasl pada wumunnya.

Perusahaan yang bergerak di bidang Jiama harus mem=
peroleh izin atau setidaknya persetujuan untuk menganghkat
direktur atau pemegang saham. Tujuan perusahasn wumaem
pegadaian adalah turuk mnelakeanakan dan menunjang Ppe-
lakesanaan kebijaksanaan dan program pemerintah di hidano
ghonaomi dan panbangunan nasional pada umumnvail. Tujuan
perusahaan sulit dicapai apabila pwruﬁnhaan tidak brheria
stsu beroperasi secara efigrien sebingga perusahaan tidak
mampy Baik langsung MAaUpUn tidak langsung dapat. bersaing
dengan perusahaan yang eajenlenya.

Mernurut A.F. Sutalaksans mengatakan, Perum Pegadaian

adalah Badan Usaha Milik Megara dalam Departesmen Keuangan

iy}ejaran Eakobumas, Belayang Fandang FPerum Fegadaian,
{Jakarta: Departamen Fenerangan R.I., 1993}, Hal. LZL.
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vang dipimpin oleh sscrang Direksi dan marupaban lambaga
parkreditan  rakyat yang bertungsi membina perekonomian

rakyat heeil<! .

Smlzin itu Perum Pegadaian membina pola
perkreditan supaym terarah dan bermanfaat terutama
mungenai  kredit  yang bersifat produktif. Selain itu
prlayanan yang diberikan sleh Perum FPegadaian adalah
menyalurkan kredit atas dasar hukum gadal .

Ferum Fagadaian dibsntuk dengan tujuan untuk turoet
melakeanakan dan meEnuniang  kebliaksanaan dan program
pemerintak di bidang ghkonami dan pesbangunan nasional
pada umumny & melalui penyaluran uang piniaman atas dasar
hikum gadal.

Status hukum Jawatan pegadaian  pada Sl mESa
hamerdehaan tetap sebagai jawatan. Sebagaimana diatur
dalam Sthl. Nomor Bi 1928. Kemudian berdasar peraturan
pemerintah Momor 178 Tabun L34l wyang mana Jawatan
Fegadaian dimulai tanggal 1  Januwari 1761 menjadi
Perusahaan Megars berdasarkan Undang-undang tlamor 19/FPrps
Tahun 195077,

Fegadaian sebagal lembaga perkreditan yang memberi—
ktan pinjaman wang dengan jaminan barang-barang bergsrak
telah dikenal di Indonesia, yaitu sejak jaman VOC sampai

sekarang ini.

23
1 b 4id.

3 perurut Stbl Momor Bl tahun 19283 Peraturan Femerintah
Republik Indonesia, nomor 1778 Tahun L9451, Tentang
Ferubabhan dari Jawatan Pegadaian dirubah menjadi
Perusahaan MNegers.
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Pada wnumnya pembangunan di negara Yang epdang ber-=
renbang ditekankan pada pembangunan ekonosi . Hal tersebut
dilandasi pada pembangunan dibidang skanomi S4a&r dapat
mendukung peRcapaian  tujuan ya&ng diinginkan atau m&En=
dorong perubahan—perubahan dan penbabaruan dalam bkidang
kehidupan lain daripads masyarakat.

Smhubungan dengan hal tersebut, maka penulis merncoba
mgnkaii proses perkambangan, kedudukan dan peranan  Perum
Pegadaian ini pada pericde 1971 - 1974 dan khusus nya
Pegadaian Cabang Fasar Butung. Fusat perhatian tercurah
pada pemikiran tentang prospek FPerum FPegadaian dalam

Lehidupan sosial ekonomil di Sulawesi Selatan.

B. Masalah dan Batasan Masalab

Menurut ahli ekonomi perusahaan itu diberi pembatas-—
arn sebagai kesatuan teknis pada sirkulasi dan produksi,
dengan perkataan  lain perusahaan menghasilhkan barang—.
barang dan jasa—-jiasa uwntuk mEncapal knuntungannj.

Berbicara mengenai FPerum Pegadatian maka terlebibh
datwilu kita akan memahami apa pengertian Perum dan
Peaadaian itu sendiri.

Pengertian Pearum menurut Moskijat, mebagai berikut:

vpegrum adalah singkatan dari usaha-usaha negara
Parusahaan (Megara) Umum {Publik Eﬁrpnfatinn}5}.

4}g. wvan Der Mesr, BEc, Drs. J.C.T. Simorangkir, S.H.,
Skets, Ekonomi Perusahaan, {Terj), {(Jakarta: FPradnya
FParamita, 1970}, Hal. h B

S)Mockijat, Kamie Manajemen, (Alumni Bandung: 1984), Hal.
431,



Makna usaha perum adalab melayvani kepeobingan wndme-
Kepentingan terasbul adalah kepantingan produksi,
distribusi dan konsumsi secara keseluruhan. Selain hal
teresbut, perum  Juga diperkenankan untuk menupuk he—
urtungan . Sedangkan pengertian pegadaian adalah berasal
dari hkata gadai hemudian ditambah dengan awalan pe= dan
akhiran —an. Dalam pengertiannysa gadai merupakan suatu
proses mesinjam  uang dengan jaminan wuatu barang Yang
mana barang jaminan terssbut mampunyai nilai {hargal -
{Moekijat = 1984).

Panoertian pegadaian menurut W.J.5. Fosrwadarminta
adalah sebagai berikut :

"Fegadaian merupakan suztu kata benda tentang pe—
layanan pinjaman Wang dengan sistem gadai™’.

Jadi peoadaian merupakan sustu lembags atan  wadah bagi
masyarakat yang membutuhkan pelayanan pinj;man uvang atauw
dasar hukum gadai.

Pegadaian mempunyai tujuan untuk turut melaksanakan
darn  menunjang pelaksanaan kebijaksanaan cdan Erogram
pemerintah dibidang skonomi dan pembangunan nasionzl pada
wmumnya melalui penyaluras uang pinjaman atas dasar hukum
gadai. Tugas pokeok Ferum Pegadaian adalah menyalurkan
wang pinjaman atas dasar hukum gadai dan usaha-usaha lain
vang berkembang dengan - tujuan perusahaan, atas per-

ectujuan Menteri.

é}N,J.E. FPowrwodazrminta, Eamas Hahass Irndonestia,
{Jakarta: PM. Balai Fustaka, 1978), Hal. 1O.
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Ferum Pegadaian sebagss prrusaliaan jasa yang berada
dibamwab naungan Departemen Keuangan tidak terlepas
peranantya dalam pembangunan yang kontinyu dari eunatu
Wepadaan tertentu kspada suatu headaan yang lebih baik.
Fads bidang pelayanan Jjasa dapat berparan serta di dalam
pEmbangunan yang merupakan salah satu kegiatan usaha
pamerintab.

fieh hkarena obyek kajian seiarah perusshaan sd=zlah
aktivitas pada pengusaha dasngan lambaga—lambaga pada massd
lalu, dengan demikian unit snalisaanya yang paling tepat
adalah analisa echonomi peruszhasn, ks hususny s dalam
hubungannya dengan motivasi dan hubungan merska dengan
magyarakat tempat merelka hidup.

Fada umumnya perusabaan bertuiuan untuk turut mem-=
bangun ekonomi nasiconal sesuai dengan skonomi terpinpim
dalamn mungutamaﬁan kebutuhan rakyat dan ketentraman earta
Letenangan kerja dalam perusahaan menuiu magvarakat adil
dary  makmur. Selain itu perusahaan juga bertuiuvan  untuk
memperoleh laba secara optimum. Dengan demikian balk
pimpinan, karyawan dan pihak-pihak lain yang terkait akan
mprasa aman apabils perusahaannys memperaleh laba dan
mampu  membayar bhutang-hutangnya, baik  janghks pendak
In AU LI janghka panjangTi- apakah perusahaan mililk
pemerintabh atau swasta besar atau kecil, baik yang ber-

gerak dibidang industri perdagangan, malpun dibidang jasa

?}Philip Kotler., Dra. Jaka Masana, MSM, Man s emEn
Pamasaran, (Teril, {Jakarta: Evlangga, 1937}, Hal. S54.
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hanya dapat dicapai dengan jalan mengalokasikan sumber =
sumbar yang tersedla dengan penggunaan tepat wakLu .

¥ehadiran FPerum FPegadaian tidak dapat dipisahkan
dari berkembangnya pelayanan Jass piniaman di muatu
regara yang memainkan pRranan pernting atas perkenbangan
nEgara yang bersanghkutan. Dengan demikian kehadiran Ferum
Fegadaian Cabang Fasar Butung yang @merupakan salah =matu
Ferum FPegadaian yang ada di Sulawesi Selatan, patutiab
diperhitunghkan eleh karena B@lain esbagal earana
penunjang pelayanan jasa piniaman, juga dapat msnured ang
kemajuan kobta.

Dalam kaitannya dengan hedudukan dmn peranan itu,
etudi ini berusaha wunbuk mamperielaskan peracalan—
persoalan yang menyanghuot 3 {1). Bagaimana perkambangan
Perum FPegadaiarn sebagai Badan Usaha Milik degara dalam
usshanya untuk mencapai tuiwan dari perusahaan; (2).
Keqiatan—kegiatan apa yang dikembangkan sehubungan dengan
kekadiran Ferum Pegadaian Cabang Fasar Butung di
¥otamadya Ujung Fandang, dan ;pa damoaknya bagi peng-—
gunaan pegadaian terasbot?.

Eerdasarkan pada periﬂalan-perﬁﬁnlan itu, maka per-
hatiam akan diarahkan pada faktor—-faktor yang mEnung ang
suatu kemajuan pada faktor sarana dan prasarana.
FPerelusuran dan pengungkapan hal-hal yang diharapkan akan
memberikan keislasan terhadap prrkembangan kedudukan dan

peranan FPerun Pegadaian.



Untuk dapat mEn j anghkau Sa\ai©an studi ini -dibatasi
ruang penelitian pada Ferum Fegadaian Cabang Fasar Butung
di Kotamadys Ujung Fandang. anhataian- ity dimakesudkan
untuk meruntun arah penulisan ebyek mtudi ini.

Spmentara itu batasan temporalnya, meliputi tahun
1971 - 1994, Penentuan maEa swal tahun 1971 itu  bukan
marunjuk pada awal terbentuknya perum pegadaian tetapi
menuniuk pada masa awal perhembanganry a setelah terbentubl
menjadi Perusahaan Jawatan. Sementara pensztapan masa
akhir kajian indi, tahun 1994 mirupakan aual perhembangan—
nya esetelah berubah status dari Ferusahaan Jawatan

menjadi Perusshaan Umum {(PERUM) .

C. Metodologi

Sejarah merupakan kisah perimtiwa yang terjadi yang
hanya dapat dibuktikan dengan data dan Takia yang ada,
baik itu berupa tulisan maupun hﬁrﬁpa benda. Untuk dapat
mengunghaphar, merekonstruksi dan mengkisahkan mengenal
Ferum FPegadaian, maka langhkab awal adalah mengadakan
penelitian  wntuk mengumpulkan data baik itu melalul
penslitian kepustakasn maupun lapangan. Dalam penelitian
ini telabh diusahakan wuntuk menemukan data dan mengumpul-
kan berbagai tulisan, baik berupa buku-buku maupua
;rpiknl~;rtikq1 yang termuat dalam majalab serta surat
kabar dan sebagainya Yang Samuanys dapat memberikan
keterangan tentang hal-hal yang berhubungan dengan Ferum

Fegadalan, khususnya yang menyanrgkut perscalan studi ini.
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Tulisan ini disslesaikan dengan menggunakan matode
historis. Metodse historis menurut Hugiono dan FPosrwantana
adalah =

vEroees untuk mengkaji dan menguii kebenaran rekaman
dan peninggalan masa lampat, menganalisa S=Cars

kritis meliputi usaha =sintesa agar meniadikan
perysiian dan kisash sejiarah yang dapat di-—
percaya’
(SR AT H mendapatkan bekas dan wisa—-®8isa ingatan

mergenai kejadian masa lampad, maka perlu ditempu Eahap-—
tahap yang merupakan bagian dari metode sejiarah tersebut
adalah mebagai berikut =
berikul =

Partama, heuwristik atau pangunpulan sumber yang
diperoleh dari keppusatakaan dengan mengumpulkan serta
membaca besbherapa litﬂrituflyang erat kaitannya dengan
mas=lah vyang dibahas sebagai landasan teari j Kedua,
penelitian lapangan vaitu melakukan pengamatan langsung
terhadap obyek yang berhubungan dengan materi pembahasan.
Selain Adtu  dugs dilakubkan wawancars embagai pelsnghkap
data decngan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
keberapa informan yang merupakan pelaku atauw mengetahul
obyek kajian ini.

Sstelah sumber—sumbsr yang diperlukan terkumpul yang
terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder, maka

dilakukan kritik sumber. Kritik sumber dalam penelitian

Frugiona, FosrwanLana Fengantar Ilmu Sgiarah,
(Jakarta: FT. Bina Aksara, L784), Hal. 40,
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sejarah pada prineipnys mergandung dua tahap wyang meruga=
kan kagiatan pokoknya, pertama adalah apa vyang disebut
sebagai kritik sksternal, vaitu aspek yang berkaitan atau
berhuburngan dengan pelbagai hal seperti memastikan ke-
abeahan sumber, Jjenis tulisan dan kertas, menentukan
pribadi penulis =&rta waktu dan tempat penulisan. Kritik
ekstarn ini menyangkut dokumen—dokumennya. Setalah
dovumen tersebut kita sudah yakind babwa memang dokumen
itulah yang kita kehendaki. baru kita menilai isinya 1inil
dilakukan dengan kritik intern. Sementara  yang kedua
sdalah kritik intern yang menyangkut materi informasinya.
Dengan  cara inilah abkan diperoleh ketsrangan—keterangan
vang objektif yang dapat menislaskan demngan sResungguhnysa
dari perkembangan psrum pegadalan tersebut.

Dalam hubungan - dengan Sasaran etudi ini, usaba
penyusunan  hasil penelitian inid {perulisan _ﬁkfipni}
dilakuhan dengan berpedoman pada prinsip penulisan
sejarah  yaitu memperhatikan urutan waktu. Hal itu di-
maksudkan agar menyaiikan gambaran Yyang jelas proses
perkenhangannya. Hanyak hal penvajian yang demikian di=
pandang kurang memberikan kmjelasan menyanghut =sebab
akibatnya. Oleh karena itu karya ini diarahkan pula untuk
menelusuri dinamika intern  Yyang mendasari perjalmnaa
perksmbangannya, dangan kata lain tldah. hanya berusaha
un?uk mendeskripsikan perkembangannya saja tetapi Jjuga
b a b menjelaskan seebab akibatmnys ideksripsi

analitis) .
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A

Adapun cistematika pembahasanivys, penulis akar
mERyUSUNRNYa BERCACS cimtematis dalam bab demi babh dibaai
dalam =ub bab sesuai dengan tlasifikasi maralahnysa.

Bsxb pertama, merupakan bab pendahuluan Yang terdiri
dari sub—sub bab meliputij Alasan memilih judual, masalah
dan batasan masalah, serta metodologi .

Bab kedua, Adalah sejarah prgadaian di Indonesia
vang memuat hal-hal tetang peoadaian aebelum kemerdekann
meliputi; Pegadaian pada mara pemerintahan VOC dan Hindia
Belanda, pegadaian pada masa pemerintaban Ingoris dan
pendudukan Jepang, serta pegadaian sptelah kamerdekaan
meliputis Fada masa clash I dan 11, panyerahan
kedaulatan.

Eab ketiga, Adalash pErusahisan pegadaian wang
menyangkut tentang perkembangan perusahaan pegadaian,
perubahan status perusahaan jawstan meniadi perusshaan
negara dan darid perusahaan negara menjadi perusahaan
jawatan, oroanisasi dan fungeinya SEC&ra UmLm dan sEsEaran
Perum FPegadaian.

Bab Kesmpat, - Adalah perusahaan jawatan pegadzian
Fasar Butung yang tardiri dari sejarah berdirinya kantor
pegadaian, perkembangan Perum Fegadaian cabang Fasar
Butung dengan melihat, peralihan dari perusahaan Jawatan
menjadi  perusahaag  WmLUb, Organisasi, tugas dan fungsi
perrusabiaan  umum pegadaian, prasarana dan sarana, dan

prrgurus jawatan pegadaian terhadap masyarakat.
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SEJARAH PEGADATAN DI INDONESIA

A. Pegadaian Sehelum Kemsrdekaan

Lembaga kredit perbtama kali disebut demgan nama Bank
Varn Leening, lembaga inilah yang merupakan leambaga per—
kreditsn dengan cara gadai. Kemudian pada waktu Indonesia
dibawab kekbussaan s {Verenigde Daost Indhischea
Compagnie). Bank Man Leening didirikan di Indomemiz pada
tabhun 1744. bLemabag perkreditan yang memberikan pinjaman
usng dengan Jjaminan barang bergerak, terus mEngalami
p#rkemh%nqan. Pegadaian di Irdoneeia telah mengalami S

{1imx) jaman pemsrintah.

1. Feriocde Fada Masa VOO 1745-1811 dan Fericde

Pemerintahan Inogris 1811-181&

Fada waktu Indonesia di bawah kekuasaan woc
iVerenigde Dost Indische Compagnis)}. Bank Yan Lesning pun
ikut di bawa dari Belanda ke Indonesis. Dencan surat
Kepala Gubernuar Jenderal an In Hofi tertanggaal 20
Agustus 1745  dengan resemi didirikan suatu HBank Van
Lesning yang pertama di Batavia (Jakarta). Bank ini
didirikan dalam bentuk kerla sama antara VOC dengan pihak
Swasta, yaltu dengan modal f. 7.500.000,- dengan peEm—
bagian 2/3 dari VOC dan 1/3 dari pihak swasta.

sSelain menjalankan usaha pemberian kredit dengan
berdasarkan gadai, Bank Van Leening juga ber fungsi

sebagair Bank Heezel.

11
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Bank Sam Leening ternyata dapat berialan dangan
lancar oan menguntunghan sehinggs timbul kehendak =agar
bank ini dapat sepenubnya dikuasail oleh YOC. Untuk pada
rahun 1794 pemerintah mengeluarkan gurat keptusan untuk
membubarkan Rank VYan Leening dan szbagai gantinya di-
dirikan lembaaga kreadit yang sama. Lembaga tersebut mem=
punyai modal seluruhaya dari pihak VOC dan tugasnya hany a
menmberikan kredit saja.

Sstelah VOC dibubarkan dan penguruifan lembaga kredit
di Indonesia beralih ke tangan pemerintah Belanda. AGkibst
dari hal itu, maks Gebrrnur Jenderal Deadels (1800)
mengeluarkan suatu peraturan yang menggariskan dengan
tegas macam  barang yang dapat digadaikan. Menurut ke
temtuan tersebut, menysbuthan barang-barang Yang dapat
digadaikan adalah emas, perak, permata, kain, perabotan
rumxh tanggas dan lain—lain, Yyang dapat disimpan dangan
haik selama kurang lebih 3 172 bulan peraturan tersebut
dan sebahagian bsesar peraturan ity masih berlaku sampai
nﬁharangl}.

Pada masa pensrintaban lnggris, lembags kredit
dibubarkan oleh Raffles, sebab menurut Raffles tidak
wadar apmbila urusan perhreditan diuszhakan cleh
pemerintah dan harue digmrahkan kepada pihak ewasta.
Varens itulah maka pengusaha pihak swasta boleh mendiri-—
kan pangadaian asal mendapat izin dari pengusaha

ietnmpat:}*

). Spenarse, Sejarzh Feqadaian, 19735

2¥1 b 4 d, Hal. L2
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Fendapat ind ternyats tidak mengun turigkan bagi
pemerintah juskru malahan sangat merugikan rakyat, karena
pemegang izin menggunakan kesempatan itu untuk melakukan
prahtel riba. Hal tersebut terjadi, karena asdanya ka—
inginan untuk memperoleh keuntungan yang sebhesar—besar=—
nya, dengan kata lain izin ini justru menghidupkan usabia
lintah daratﬂi.

Pada tabun 1818 Licientie Stelsel dari penerintah
yarg ditsrapkan oleh pihak gwasta dihapus dan diganti
dengan Pacht Stelsel, yaitu pihak pemerintab mendirikan
pegadaian yang dibgrikan pada umum Yang memberikan pe-
nawaran yang paling tinggl {Opsn Baar Venpacht), sehingga
dengan demikian sstisp arang boleh mernerima gadai asal
sanggup mEmiay &5 saiumlah Lang tertentu bepada

pemerintah.

2. Periode Pemerintahan Hindia Belanda 1814-1542 dan

Pendudukan Jepang 1742-1F45

Pacht Stelsel warisan Inggris dalam tahun 184353 telah
dijalankan di seluruh Indonesia, kecuali dasrah Surakarta
dan Yogyakarta (Friangan Vorsten Landen). Pada tabhun 1E39 -
tarif bunga ditentukan oleh panerintah dan Facht Stelsel
ditetapkan sebagai monopoli pemerintah, hal ini berarti
tbabwa =elain pemegang pacht, orang dilarang menerima

gadai sampal dengan jumlah f. 100. Larangan tersebut ter

EF“Hukum Gadai'", Makalah Tanpa Fengarang, {tSidrarjioc Juli
1990), Hal. 1L.
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cantum dalam pasal 507 KUHP e Eock wvan Strafcrecht yang
artinva kurang lebih :

"Harang siapa yang tlidak barhak meminjiamkan uwang
atau barang vyang jumlahnya atau harganya tidak
lebih dari ssratus rupiah dengan meEnerima Qadal
stau dangan bentuk jual beli. Dengan hak menbeli
kembali atau dengan bantuk perregtujvan hkomisi,
dipidana dengan kurungan selama—-lamanya tiga bulan
atau danda sebanyak-banyaknya lima belas ribu
rupiah’ ' .

Pada tahun 1854 diadskan penelitian oleh peaerintah
Hindia melanda dan tmrnyata wcl & penve lrwangan=
penyelewangan  Yand merugikan  masyarakat antara lsin:
{a). Menaikkan suku bungaj (b). Barang-barang yang tidak
ditebus pada waktu yang telah ditentukan tidak dijual di
muk & wnum (dilelang), malainkan dimiliki sendiri;
{e). Tata usaba tidak teratur sama sekall.

Pemarintah tidak smnang dengan tindakan para
FPachters ini, maka pada tahun 184% para Pachters di-
kenakan denda sebesar f. 3I75.000,- setahun. Tarnyata
denda itu dengan eegala Jjalan dibebankan pula pada
pengaadal , sehingga pemerasan lintah darat pada penggadail
makin lama makin menggila.

Fada tahun 1870 Pacht Stelsel dibapuskan dan
remudian dihidupkan lagi Licientie Stelsel dangan Stbl
Momor 85 tahun 18&9. Sistem ini ternyata tidak Juga
membawa perbaikan bahkan memberikan para penggadai dan

mengurangi pendapatan negara serta mengurangi lintah

darat.

3 gubeksti, S.H. dan R. Tiitrosudibio, Kitab UU Hukum
Perdata, (Jakarts: Fradnya Faramita, 17745}, hal. 43.
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FPada saat itu malal timbul gagasan penerintah  untuk
mengurus  sendiri pegadaian itu, tetapi karena dipandang
Lurang  mampu wntulk menyvelenggarakan sendiri, maka tetap
belum beranimemggantikan kedudukan para permilik pegadaisan
tersebut. Dalam paﬂ?aladihanwpanyelidihan ternyata para
pemililk pegadaian itu, tidak mamrruhi kebutuban yang ada.

Fads tahun 1830 dengan Sthl Mowor L7 Pacht Steleel
dijmlankan kembali. Namun pengalaman bebesrapa tabun  yang
laluy, maka Facht Stelssl yang dijalankan ini diadakan
tindakan-tindakan preventif dengan menjalankan kontrol
terkadap pachters yang pelaksanzannya diserahkan kepada
pamong raja dengan disertai pesrasturan-peraturan ysng
keras dari kepala daerah dan mangenal pemeriksa’annya,
antara lain: {1). Peraturan bungas {2). Tarif bunga harus
dicantumban di dapan pegadaiani (3). Larangan pegadaian
dijadikan tempat modal administrasi yang teratury {(4}.
Penvimpanan barang-barang jaminan yang baikj; (5). Diada—
ran pesberian herugian yang pantas jika barang Jaminan
hilang ataw rusak; (&6). Menvelenggarakan Ielang barang—
barang jaminan di depan  Unm, gerta hak-—hak dari

pangg&ﬁaiﬁ}+

E}Hardia Hayati, Sisten Pegadaian dalam Frahtelk Pemasaran
Jasa pada Perum Fegadaian  Ujung Fandang, (Ujung
Pandarig: Skripsk Fakul Las Ekonomi Unhas, 19%3)
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Fetentuan-ketentuan ini  tidak disukai oleh pars
Pachters yang kebanyahan terdiri dari ocrang—-ocrang Cina,
miEr ek a mengadakan pemboikatan terhadap pengasasan
paemerintah, Yang berakibat Jjumlah penggadaian pacht
merosat, sedanghan gagasan—gagasan gomala untuk menangani
gendiri oleh pemsrintab dibidang pegadaian dengan Lug uan
agar hal—-hal yang merugikan masyarakat dapat dikurangi,
ternyata tidak mampu diatasl sRecara keseluruhar.

Pada tabum 19006 PpM.¥Y.D. De bWolf wvan Wasterrods
sssisten residen di Purwokerto dan beberapa pejabat
lainnya mengadakan penyelidikan menganai kemunglkinan
menperbziki cara pemberlan kredit kepada rakyat. Hasil
penelitian terssbut, disimpulkan serta disarankan babwa
kredit untuk menherantas lintah darat itu harus segers
dijalankan claeh pemer intah. Pengumpulan data—data
statistik vang dilakukan oleh De Molf wvan Hesterrode
dengan dibantu oleh:

1. F.H.D.H. wan Ende {(Kontrolir B.E)

2. E.W.Bh.M. Mittel {Kontrolir B.B)

5. K.C. Barkey {8spirant Kontrolir B.E)

4. Th, van Dissel (Ambtenan Dept. Hnuanqan}ﬁ}.

Dari hasil penyelidikan tersebut, mereka dapat
meny impulkan babwa hawnil usaha penggadaian oleh
penerintah  menunjukbkan hal—-hal yang menguntungkan dalam

rangha, pemberantazan lintah darat, dengan damikian

6}Hamdﬁni, Peranan FPerun Pegadaian Sebagai Lesbaga Fublaic
di Wotamadya Uiung Pandang, (Miung Fandang: Skripal
Fakultazg Scepol Unhas, 1993), hal 32.

e
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ugaha-usaha penerintah dalam menceqah adanya pemberian
pinjaman yang tidak wajar, ijon, penggadaian gelap dan
r i lainnya. Dengan demiklian mulailah diadakan
penyelidikan dibeberapa dasrah di Jaws Barat (Priangan),
penyelidikan itu meliputi: {a). Cara menaksir karang
jaminan; (b). Cara manyalurkan barang Jaminan; {e).
HBaearnya pinjaman yang haras dibarikan’ .

akhirnya sampailah De Wolf van Mesterrode pada suatu
kesimpulan, babwa pemerintah boleh mengusahakan sendiri
peoadaian. Urtulk membuktikan hal  dtu, diminta agar
mengadakan proyek percobaan. Wrul terssbut diterima
dengan keputusan pemerintah pada tangal 22 HMaret 1901.
Kemudian pada tanggal 1 April 1701 dibukalah Fegadaian
negara yang pertama di Indonesia, tepatnya di Sukabumi .
Sslanjutnya diikuti dengan mendirikan di ECianiur pada
tahun 1902, berikut Purworeio, Eugnr,. Tasikmalaya,
Cikadek, Bandung dan Cimahi pada tabun 19033},

Fada tahun 1917 pengadaian di Jawa dan di Madura
sudab ditangani seluruhnya aleh pemerintab, sedanghan di
juar Jawa dan Madura yang meEnangani  umumng lembaga—
lembaga swasta, masih mempunyail kesempatan merndivrikan
pegadalan partikelir eesudah mandapat izdrn dari
pemerintah. Fada tabun 1921 dengan Stbl MNomor Jo {20

ditsltaphan bahwa penyal@&nggarsan pegadaian di Indoneslia

i

7)1 b i d., Hal.

A

K|
K

)1 p & d., Hal.
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dilakukan oleh pesmg-inkab, hingga aithir pemerintahan
Helanda di Indonesia- Dengan gdemikian ber kanbarigny a
pegadaian di Indonesia, baik dari ssgi modal Yyang di-
kelola maupun dari luas dagrah jangkauan cperasinya, mak &
pegadaian dalam penyelenggaraannya diatur dalam Stbl
namear 81 tabun 1923, di dzlamnya menoatur tempat hke-
dudukan pengadalan negars csbagai suatw jawatan di dalam
lingkungan Departamen Keuangan .-

Pada tabun 1930 denaan Stbl nomor 224 Jawatan
Pegadalan Megara dalas arti 21 BW Sthl. tabun 1927 nomor
419, Eshayaan negara yang tgrtanam dalam usaha Jawatan
Fengadaian diadminigtrasikan terpisah darl bagian he-
kayaan negara lainnnya.

Dalam hal 1lelang barang jaminan yang jatuh tempo
tidak lagi dilakukan oleh balai islang, *tetapi di-
selenggarakan oleh Jawatan Fegadaian =sendiri dangan
pertimbangan babwa para kepala pegadaian akan Iebik
mengetahui tentang harga=-harga barang jaminan daripada
balai lelamng. Jadi lelang barang terssbut tidak di-
lakmanakan lagi oleh Kantor Balai Lelang Hegara.

Modal Ueaha Jawatan Pengadaian sesuail dengan ' ke-
tentuan dalam 1EBEW { indoneshe Bedrijvan Lt ) disediakan
aleh pemerintah melalui Anggaran Belanja Megara dan untuk
perggunaan  modal ita diperhitungkan bunga sebesar 3,95 ra

par babun .
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Pada masa pessrintahan Jepard, tidak ada koordinasi
antara pengadaian di Jawa dan di  luar Jawa, sshingga
PR SWs G RO R berbeda—beda. Di Jawa peNgaWasannya di
babwa BGunssikanbu Zaimubu Bukit Tinogi dan lain=lain
dasrah di bawah pengawasan Minseibu PMakassar. bialauptn
demikian teltap &da pengawasan Yang dapat melaksanakan
fungsinya.

Oleh harena pucuk pimpinan pegadaian beralih pada
srang Jepang, m&ka =truktur-mrganiiasinya pun barubab,
dimans kantor—-kantor inspeksi dihapushkan dan banyaknya
bontrolir disesuaikan menurut keresidenan.

Pagadaian pada mass pemerintahan Japang masih me—
rupabkan Jawatan dan berada di  bawah pimpinan thar
pengawasan kKantor Hesar keuangan. Fada masa itu, alasan
untulk kepentingan perang, maka lelang terhadap barang—
barang vyang tidak ditebus diambil dan meniadi hak milik
pemerintah Jepang. Demikian pula barang—barang Jaminan
vang terbuat dari logam seperti: hkuoningan, tembaga,

perunggu, besi dan lain—-1ain?’.

B.Pegadaian Setelah Fensrdeka=nn

Fada bulan Agustus 1945 pimpinan Jawatan Faegadaian
yang dipegang oleh crang=orang Jepang diserahkan kepada
Mr. Saubsari dengan wakiloya Me. Frajitno, yang mana dalam
etruktur organisasinya mengalami perubahan, yaitu barang-

barang logam dilelang kembali.

?)p . Sapnanso, Op.cit, Hal. 12
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Fada tanggal 15 Mopember 1955 terjadi peristiwa
penandatanganan  perestujuan Linggarjati, dalam hal ini
pemerintah Belanda mangakui pemerintah Indonesia Defacto

10) . pengan damikian pegadaian—

di Jawa dan Sumatera
pegadaian di bawah pemerintahan Republik Indonesia hanya
meliputi di dasrah pedalaman Jawa gsebanvak 327 buah dan
Sumatera sebanyak 52 buah. Daerah—dagrah yang diduduki
Bwlanda dibuka kembali pegadaian yang kemudian menjadl
pengadaian federal, dengan ditiadakannya pemerintah
BEwmaprala di Surakarta, maka pangadaian di daarah
Surakarts yang berjumlah 29 buah diserahban kepada hantor
puszt Jawatan Pegadalian Megara yang berkedudukan di
Febumen mulai tanggal 1 Agustus 19456,

Tindakan pemerintabh Fepublik Indonesia dibidang
keuangan adalah menciptakan alat pembayaran sendiri yang
berupa mata uwvang fepublik Indonesia untuk menggantikan
mata uang Jepang yang beredar. Mata uang Republik
Indomnesia (ORI) yang diciptakan ini diberlakukan aojak

tanggal 30 September 1746%1).

Fegadaian yang ikut ber—
peran merta disamping bank-bank pemerintah lainnya dalam
melaksanakan tugas penuhkaran ORI terscbut. Dﬁlam bulan
Februari L1947, Belanda melakukan pelanggaran &atas per—

setujuan Linggarjati dengan menyerbu dan menduduki

daerah—daerah Mojokerto dan Sidearje, Bedangan, Krian dan

10)p g. Laplan dan P.J. Drocglever, Meneluswri Jalur
Linggariati, (Jakarta : FT. Temprint, 1l992), hal. 3.

111 b 4 g, Hal. 142
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Hapﬁnjanglzl. Fada tanoggal 27 April 1947 kantor pusat di-

pindabkan ke Magelang dengan maksud mendekati Mementrian

Keumngan yang borhedudukan di Mageslang.

1. Periode Clash I dan Clash il

Dengan pecahnya Clash 1 kantor pusat pindah ke
Salaman L7 Em di sebalah Selatan Magelang, hal indi di-
chibathan harena pada tanggal 21 Julid 1947 terjadi per-
jamjian Renville, di mana Bslanda berkbasil menduduki
kota—kota di Jawa Barat, kecumlil daprah Bantan Timur,

Jawa Timur, Madura, Keresidenan Fekalongan, Keresidenan

Samarang kecuali Kabupaten Purwodadi , Keresidenan
Banyumas kecuali Banjarnegara, Sumatera timur dan
Selatan, perjanjian Renville 4ind sanaat merugikan

magyarakat Republik Indnnaﬁiaizl.

haerah defacts Republik Indonesia vaitu 3 daerah
Yogyakarta, keresidenan Bantan, Eurakartn,. Madiun,
Kmdiri, Bojonegore, Patl, Kedu kecuali Gombong, kebupaten
Purwodadi, Jombang, s=sebagian Malsng, Sumstera kecuall
Sumatera Timur, Sumatera Selatan dan Padang.

Fegadalan—pegadaian y&ang berada di daesrabh-daerab
keadaannya menjadi lebih para, karena timbulnya peam—
berontakan PRI di Madiun. Sahinggsa pegadalan han?ak

mongalami heruaglan akibat banyaknya barang-barang yang

12}y b i d., Hal. 3

130 . H. Laptan dan P.Jd. Drooglever, oo, cit, hal. &
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hilang di  bBawa FEL. Pegawal-peganal juga banyak yang
terbunubh, sementara  itu pengcatan—penscatan dilakukan
terbhadap para pegawal yang torlibat dalam peristiwa ter—
sabut.

Fada masa Clash 11 kantar pusat pindah ke daerah
pedalaman di kaki gunung Sumbing sebalah Barat Kaliprogo,
praktis taidak dapat bekeria, seperti kota-kota Solo.,
Madiun, Yogyakarta karana diduduki oleh Belands, kemudian
Helanda membuks pegadaian-—-pegadalian Federal . Sebeelom
Belanda menverbu ke daerah pedalaman, gedung—gedung
pegadaian banyak yang dibumihanguskan, barang-barang i~
pindahkan, sebagian beear barang ditebus dengan uwang
tunai, hkemudian diserahkan kepada pemerintsh militer

Republik Indonesia untuk kepentingan perjuangan.

7. Pericde Sstelah Fenyerabhan Fedaulatan

Dengan terbentuknya nEgara Republik Indonesia
Swrikat (RIS}, maka pegadaian Republik dan pegadaian
Federal dipersatukan esssuai: dengan Keputusan Mentari
Keusngarn Republik Indenegsis Serikat tamggal 31 Januari
1984 nomor 13537K dan kantor pusat pindah ke Jakarka
jalan Keramat Rava Nomor 162 pada tanggal 10 Januari
1950, hkeadaan berangsur-angsur membaik =ehingga - me=
mungkinkan pegadaian bangkit dengan membenabi diri ke
dalam maupun ke luar untuk ikut tampil berperan eerta
dalam menberikan jssanya kembali dengan lebih baik dan
herlamjut yang sejenis Yang sangat merugikan masyarakat,

terutana masyarakat kesil.



23

Fada mate eesudan kemsrdekaan status Hukum Jawatan
Fegadaian tetap sebagai jawatan. Sebagaimana diatur dalam
Sthl nomor 21 tabun 1933, dan berdasarkan paraturan
Fensrintalh nomor A78 tahun 1941, Jawatan Fegadaian di-

mulai tanggsl L Januari diubah menjadi Perusahaan Megara

{EM) berdassarkan Undang-wndang nomor 19/Prp tabun 19501%)

Dari sshian paniang pErjuangan baik dalam
menghadapi YOO, pemerintabh Emlanda, pemserintah Jepang,
mampertahankan bemerdekaan dengan sebagainys, maka

pegadaian berangsur-angsur bangkit dan membanahi diri ke
Galam meupun ke luar vntuh ikut tampil berperan - dalam
membantu masyarakat kKscil wuntuk manberantas rentanir,
ijon dan praktek riba lainnya sangat marugikan

masyarakat.

L) gahan Arsip: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,
Momar 178 tahun 1981, Tentang Ferubahan dari
Perusahaan Jawatan Dirubah menjadi Perusahaan hegars.
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MEKANISME PERUSAHAAN FPEGADAIAN

A. Perkembangan Perusahaan Pegadaian

feaml mula adanya badan peminjaman  uang dengan
Jaminan barang bergerak, pertama kali dikenal di
Lombardia {1talia Utara), yang kebanyakan ditangani oleh
grang Yahudi. Dalam pelaksanaan pemberian pinjamarn itu,
hanya memperhitungkan reuntungan sendiri, sehinpga ter—
likat sdanya uUnsSur peEmarasan. Melihat kenyataan ini,
timbul pemikiran—-pemihiran baru oleh para Frater
Freincicean dengan mengadakan peminiaman tanpa bunga
untuk meringankan bebhan rakyat. Hal terssbut membuat
timbulnya lembaga sonial dimana-minai}.

Sebagian lembaga perkreditan yang memberikan pinjam—
an uang dengan Jaminan barang—barang bergarak. Fegadaian
telah lama dikenal di Indonesia, yaitu sejak Jjaman VOC
sampalil sekarang.

Pegadalian s&cara reminya mulai berdiri di Indonosia
eejak didirikannya Pegadaian Megara di Swukabumi pada
tanggal 1 April 1901 dengan Stbl nomor 131 tanggsl 12
Maret 1901. Mamun sebelum ite di Indonesia Pegadalan

cudah dikenal smjiak jaman vac=21,

1. Soenarmo, Sejarab Pegadaian, 1973, Hal. 12

?) pepar temen  Fenerangan Aepublik Indonesia, Selayang
Fandang P rrutm FPegadaian, (Jakarta: Departemen

Fenerangan, LF92/1993), hal. 1321,
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Pada mulanys pegadailan dikelola oleh Hadan Swasta
vang mempunyai  tupas memberikan pinJaman uang kepada
mawyarakat dengan Jaminan gadai. Hal ini berlangsung
terus hinggs kekuasaan VOC dialikkan kepada pemarintah
Himdia Belanda pada tahun 1800. Oleh karana pegadatian
ﬁﬁasta ini sangat menekan masyarakat, dengan Cara
penstapan tarif bunga yang semen&—mens, akhirnya timbul
icle mgar pegadaian sebaiknya berads di tangan pemsrintab
saia. Fegadaian yang dikelola olsh pemerintah ternyata
bgrislan dengan baik, sehingga dikmluarkan peraturan
monppoli yang dimuat dalam Sthl nomar 794 tahun 1914 dan
S5thl nomor 22 tabun 1912,

Peraturan—persturan pegadaian berturut—turut diada—
kan dalam Stbl nomor 470 tahun 1923, Stbl nomor- 81 tahuan
1928, dengan berbagai perubshan mengenai struktur organi-—
sasi dan bunga kredit dengan jaminan gadai. Ketentuan
terakhir imi vang dipergunakan Secars materi hingoa
sxkarang. Berdasarkan Stbl nomor 285 tmhﬁn 1930,
organisasi pegadaian ind sebagai status Jjawatan.

KFeberadaan lembaga pegadaian pada mﬁlaﬁya dimaksud

untuhk menberantas praktek-praktek gadai gelap atau

_rentenir, vang sobenarnyas mayoritas . dialami . oleh

masyarakat kecil di daerah pﬁﬂﬂﬁiana}. Sesuai dengan per-—

tumbuhan ekonomi masyarakat, peranan yang diberikan terus

Spajalah Bulanan, Warts Pegadaisn, Momor 45  tahun VI,

tabhun 1994, hal. 1i.
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berkembang dengan Jpaya manambabh modal  uwsaha dan C ke
bultuhan dana lainnya melalud peningkatan jumlah pinjaman
varng ditetaphkan perbarang Jaminan.

Menurut A-R. Sutalaksana, didiraikannys Fegadaian
mesmpunyai tuiuan untuk mencegah dan sehaligus memberantas
pratek-praktek lint&h darat, ijon dan praktek riba
lainnya, yang reupnuanya itu merupakan penghambat ialan-—
ri & pnmbangunaﬂql.

¥elmbihan lembaga ini adalah cara menperoleh kredit-
nya hanya dengan manyrrahkan harta geraknya untuk dijadi-
kan sebagai jaminan atas dana yang gipinjamkan. Pada saat
itu jugm dana dapat diperoleh, setelah barang Jaminaniys
diserahkan untuk diteliti dan ditak=ir harganya Yang
hanya memakan wakiu kurang lekih lima belas manit.

Benda—benda yang dapat digadaikan madalah benda ber-
gerak dangan bebsrapa pﬂngé:ualian, Eﬂnﬁa—hnndﬂ-gadai it
terdiri dari emas, permata, kain, seneda, sepeda motor,
barang-barang elektronik, alat—-alat rumak tanggaﬁ}.
Jenic-jenisnya dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaltu
barang gudang Yang penylmpananntys disimpan di gudang dan
barang—barang kantor yang penyimpanannya di tempat khbusus
W o |

{kamar =6oa5)

4l gelayang Fandang Ferum Pegadaian, loc. cit, hal. Rl 8
3'1 b 4 d.

&) pukum Gadai, Makalah Tanpa FPenulis, (Sidoarje, Juld
1990) , Hal. 10
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Mamun peelu diketabul babwa, tidak asemuanya barang=
barang dapat digadaikan, mska dari itu yang berhak
menyatakan penolakan terhadap benda-bends yang akan
digadaikarn adalah pejabat pegadaian. Pejabat ituw berhak
menyatakan penclakan terhadap benda—benda yang akan
digadaikan adalah pajabat peEgadaian. Fiejabat itu berhak
menclak dengan tegas benda-benda Yyang dilarang dalam
Sturan Dasar Pegadatan (ADF), dimana penolakan ini harus
dibsritahukan keoada orang banyak melalui .. sAuatu
pEnqumuman?}a

Pada tabun 1912 pegadaian di indonegsia diselsnggara—
k=n oleh pemerintah hingga akhir pemarintah Belanda di
indonesis. Dengan demikian berkembangnya peaadaian di
indonesia, khususnya di Ketamadyas Ujungpandang, Baik dardi
segi modal yang dikelolah maupun luas dasrabh Janghauan
coerasinya, maka pegadaian dalam penyelenggaraannya di-—
tetapkan dalam Stbl. Momor 821 tarhun 1928, tentang ke
dudukan FPegadaian fegara sebagai suatu Jawatan dalam
lingkungan Departemen keuangan.

Demrgan Stbl. MNomor 254 tahun 1930 Jawatan FPegadaian
Megara dinyatakan sebagai Perusabaan Megara, dalam arti
pasal 2 IBW { Indanesia Bedriivan bgt) wang manyatakan
bahwa hekayaan negara tertanam di Perrusahaan Negara di
admimistrasikan terpimah dari bagian kekayaan negara

lainnya.
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Stabtus Hubkum Jawstan Fengadaian selanjutnya sesudab
remerdekaan tetap =sebagai Jjawatan sebagaimana diatur
dalam Stbl. HNomor 81 tahun 15323. Yanudian berdasarkan
Feraturan Pemerintah Momor 178 tahun 1951 dirubah menjadi
Ferusahaan Magara herdasarkan Undang-undang Moamor
19/Frp. A tabun 1?6&31.

Fada tanggal S0 April 19ad, peijabat FRepublik
Indongeia menstapkan Undang-undang Momor 19 tahun 19560
tentang Perusahaan Negara dengan  tuiuan bahwa - peErlu
gegera diusahakan terlaksananya pragram wmum  pansrintah
gi bidang skonomi dalam ranghka peny®lenggaraan ekonomi
yang menuiv masyarahat adil dan makmur ke arah pelaksana-—
ann?ag].

Dalam kedudukannya seperti diatas, berada dalam
lingkungan Menteri Kuangan. Dalam perkenbangan selanjubt-
nya status Parusahaan Negara Pegadaian tersebul, dirubah
dengan keputusan Presiden MNomor 130/PP. /1945 kemudian
giintegrasikan ke dalam Bank Sentral. Mamun keadaan ind
tidak beriangeung lama karena pada tahun 1947  hkedudukan-—
fya dikembalikan lagi kedalam Iinghungan Departeman
Feuangan atas dasar Meputusan Fresiden Momosr 7& " tahun

1967 -

- Bl embaran Megara RI. HMNo. 19 ‘ttabhun 1980, tentang
Perubalan Bentuk Ferusahaan Jawatan Pegadaian menjadi

Perusahaan MNeasys.

PV embaran MNegara RI. bMo. 59 LU Mo.19 Th. 19460, Ltentang
Perusahasn Negara, (Jakarta, 1950), hal. 7
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Akhirnya bentuk Ferusahaan Megara FPegadaian dirubah
kambali meniadi perusahsan jawatan berdasarkan peraturan
Pemerintakh pengganti Undang-undang nomoar 1 tahun 1959
eabagal péngganti Peraturan Pemerintzah nomor 178 tabun
1961 dan berlaku tanggal 1 Mei 171100,

BEordasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia MNomar IP/MCAL9T7L tentang  kedudukan
Parusahaan Jawatan Pegadaian' diintsgrasikan ke dalam

Departemsn Keuangan Rspublik Indonesis.

B. Organisasi dan Fungsinya Secara umum

Organisasi sebagai suatu bentuk dan hubungan yYang
mempunysi sifat dinamis, dalam zrti dapat menyesuaikan
diri kepada perubahan, pada hakekatnya merupakan suatu
Lentuk  yang dengan sadar diciptakan manusia wntuk @sen-
capai tujuan yang sudzh diperhitunghkan. Tujuan yang sudah
dipsrhitungkan menunjukhan bahwa hatekat organisasi itu
bukanlah esbuabl kuspulan darid sunber—sumber gkonami
segmata-mata, tetapi juga manciptakan suasana keria yang
baik astau ussha mengadaksan perbandingan sumbar—sumber dan
hasil yang terbaikii? . Maka dari itu &gar organisasi
lebily terorganisasi, maka gctiap organisasi haruslah

membertuk struktur organisasi.

10V gahan Arsip: Lesbaran—lembaran Megara Rl1., tentang
Perubaban  Bentuk Ferusahaan Megara Pegadaian menjsdi
Jauwatan Pegadaian, Makassar, Hamor 9 Tahun 1946%.

illgaeu Swasta, dan Ibhnu Sukotjo W. Fenoantar Ekonomi
Peryusabzan Modern, {Yogyaharta: Liberty, 1993},

kal 13-
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Hal tersebut dissbabkan harana luasnya pekerjaan dan
bBanyaknya hawahan yang parlu pangaWwasan darn koordinasi
Lang=wung . Dimana bekerjanya wuatu perusabaan memer 1k an
suaty pengambilan kKeputuman sarta beharjanys perusahaan
itu harus sssual gSsngan keputusan—-kepubtusan tersmrbukt.
ARoar usaha ini efektif maka organisasi dan bagian—-bagian
dalam perusahsan itu harus mengetabui tanggung jawzb
sarta kebuasaannya. EBerat ringannya tugas—tuoas Yyano
diberikan hissanys diuvkur berdaszarkan kekuagaan sorta
tanggung jawabnya. Kompleksnya pengambilan sustu keputns-
an ea2rta vyang bersanghkutan dengan mansjensn biasanya
dibubunghkan dengan tinghkat bewaiiban dan tangoung Jawab
dari sustu jabatan. Mizalnya, tugas dan kewaiiban,
sedangkan bagl hkaryawan Yang penting adalab pelaksanaan—
rya. Setiap hkewaldiban dissrtsi dengan tanggung Jawab
untul selesainya ataw lancarnysa pekerijaan dengsn demikian
apabila diinginkan perlu diberikan pula kekuasaan dalam
menjalankan hewaiiban—kewajiban &agar pelaksanaan pe-
kerjaan itu dapat dilaksanakan dengan baik dengan hasil
Yang mamua;hanlz}.

Dalam kal struktur organisasi Ferusahaan Jawatan
Pegadaian dengan berdasarkan Surat #Keputusan Menteri
Keuangan Fepublik Indonesia Nnmﬁr- Kep. SF/MK/&ALAIFTL,
tanggal 20 Januari 1971, crganisasi Perusahaan Jawatan
Pegadaian terbagi dua dasrah yaitu : di pusat dan  di

daorah.

12}7.inal Abidin, Perusabasn Rokok Gudang GHGaram di
Mediri, {Ujung Pandang: Skripsi Fakultas CSastra
Jurusan Seiarabk Unhas, 1993), hal. 17




I. Di Pusat

‘mpala perusahaan Jawatan Fegadaian sebagal pimpinan
tertinggl Perusahaan Jawatan yang dalam melakasanakan
tugasnya dibantu oleh dua Inspektur Umum dan tujuh  dinas
yvang berkedudakan di kamtor Fusat Ferusahaan Jawatan
Fegadaian, terdiri gari: {(1). Dinas= Pergawasan/Peneliti=
&g i2). Dinas PerencanaansFPFembinaan; {3). Dinas Ke-
pegawaianiy {(4). Pelaksanaan/Anggarany {(3). dinas Fer—
berndabharaany (&) . dimas 54HQUhﬁan$tﬂFiil; 7). Dinas
Umum. Imspektur Umum 1 dan Inspektur Umum I3 yang
fungsinya mewakili kepala bagilan untuk mengawasi
operasional terhadap unit-unit pelaksana di dasrah. Dian
menuru t Surat Keputuasan ' Menteri Keuangan Mo. Kep.
So/ME/6/1A1971, tanpaal 20 Januari 1971 herkewajiban
membanty kepala perusahaazn Jawatan Pegadaian di bidang:
{=). Pelaksana Tugas Fokoks ib). Menunjiang Frlakeana
Tugas Pokok; (c). Pangawssan terhadap pelaksana  tugas

pokok -

II. Di Daarab

Gesuai struktur organisasi yang berlaku maka di
dasrab terdiri atas Kantor Dasrab Inapeksi PFPerusahaan
Jawatan Fegadaian yang masing-masing dikepalai oleh
Kapala Daerah Inspeksi Perusahaan Jawatan Pegadaian di
Kotamadya Ujungpandang, Kantor Daerah Peagriksaan yang
masing-masing dikepalai oleh Vepala Daerah Femerikeaan
Peéunahaan Jawatan Pegadaian dan  Kantor Cabang yang
masing-masing dikepalai oleh Kepala Cabang Ferusabaan

Jawmatan Pegadaian Pasar Butung di Kotamadya Ljungpandang .



Dengan damikian dapat dijelaskan ; erla
urit-unit operasional di daerab Kotamadya Ujlungpandang
adalah sebagai berikut :

#. Tugas Kepala Damrah lnsprksi Perusahaan Jawatan
Pegadaian adalah melakukan pengawasan jalannya LEaha
FPerusashaan Jawatan Pegadalan ‘di damrahnys masing—
mAasing, tn;utama di Kotamadya Ujungpandang dan  Jugsa
sebagai hoordinator teknis atan administrasl pa—
laksanaan hkegiatan.

b. Tugas kKepala Daerah Poneriksaan FPerusahsan Jawatan
Pegadaian yaitu melakukan pengawasan atan pessrikssan
langsung dalam arti yang seluas—luasnya atas pegangan
perusabaan Jamatan FPegqadaian yang mana jenig—jenis
pemeriksaan dapat disebutkan ewbagai berikut: (1}.
Pemeriksaan Insprksil Kasi {Z). Femeriksaan Gudang ;
{3). Pemeriksaan Kas; {23). Lelang: EWY - Pemerikssan
Tutup; (&) Pamerikeasan Buku; (7). Fameriksaan Barang
Maogara; (8. Pemeriksaan fAdministrazi, ogudang dan

tikﬁlfﬂnig;.

111. Tugas Fepala Cabang Ferusahaazn Jawatan Pegadzian
Fasar Butung
Kepala Cabang Ferusahaan Jawatan FPegadaian Fasar
Butung adalab ecbagai bendaharswan dan pimpinan penyalur-

an kredit gadai penggunaan dana, sarana kerja dan tugas-

153)gokei Persncanaan Program, Dinas Persncanaan FPembina—
an, tentang: Sejarab Orgsnisasi, Tugas Pokaok dan
Fungsi Perusahaan Jawatan Peogadaian dalam Fembangunar,
(Jakarta: Departemsn Ferndidikan dan Kebudayaan, L9372},

i"l-'&l o ::.
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tugas lainoys di Lantor cabang vyang dipimpinnya, o &
dalam pelaksanaan tugaws tersebut kepala cabang di bawah
pimpinan atau pPENGaWARAN certa pembinaan operasional
Kepala Dasrah Peagriksaan yang sesuai dengan  ketentuan
vang telah ditetapkan olah Kepala Ferusahaan Jawatan
Fegadaian Fasar Bultung di ¥potamadya Ujung Pandang.
Di dalam pelaksanasn pperasional tersebut, Kepala Daerah
femeriteaan berada di bawah pimpinan Eepala Dagrab
Inspeksi. Dengan demikizn dapat dijelaskan bahwa tugas
Kepala Cabang Ferusshaan Jawastan Pegadaian Pasar Buotung
Kotamadya jung Pandang merupakan penban tu Kepala
Perusahasn Jawatan Pegadaian di dasrah denoan tuoas
srbagai bendaharawan dan pimpinan wnit perusahaan atas
cabangnya.

Tugas tersebut tercantum dalam buku Tata Fekeriaan

vang diterbitkan dengan Surat Keputusarn Keoala Jawatan

Momor 2041740, tangeal 5 September 1958 yang antara lain:

1. Mangeolah modal Perusahaan Jawatan Pegadaian dengan
memberi pinjaman dan pelunasan pinjaman dari para
masyarakat yang memerlukan.

2. Melakukan pelelangan barang=-barang jaminan yang telah
habis jangka waktunya kepada masyarakat secara terbuka
dan untuk wumuam.

T . Marngumumkan kepada masyarakab meng@anai tanggal dan
-waktu lelarng.

3. Megmberi permintaan uang kelebihan (dari hasil lakunya

lelarg) -
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2. Melskuhan penjualan barang-barang nNEgars wang dibeli
dari lelang akibat tidak laku pada lelangan.
Skama dari struktur orgsnisasi Ferusahaan Jawatan

Fegadaian dapat dilihat pada lampiran I, R

C. Basaran Jawatan Pegadaian

Eemunoulan J awatan pongoadaian ditengah—tengah
hehidupan masyarakat baik masyarakat kota maupun masyara~
kat desa memberikan manfaat yang sangat berarti bagi
peningkatkan kesejahteraan masyarakat. Parnyataan ini
didagarkan atas kenyataan yang ada, bahwa keberadaan
jawatan Fenggadsian turut membantu SECara langsung
khususnya masyarakat yang tergolong skonomi lemah dan
mEﬁﬂng=h15J.

Golongan ekonomi lemah dapat dikatakan pribumi yang
rebagian besar tergolonga dalam pengusaha ekonomi lemah
vang dalam mengembanghan usahanys sangat sulit untuk
dapat terpenuhi, dengan demikian pernghasilannya rendah.

Menglingat kKemampusan pergusaba Jika ditinjau dari
sugala potensli  Yang dioptimal dalam rangka memper luas

usahany & sehingga mereks harus berusaha mEmnahami dar

lq}Eagan grganisasi Ferusahaan Jawatan Pegadaian, Lihat
Lampiran I, II.

19)gu1ongan ekonomi lemah adalah golongan pribumi  dan
merupakan bagian terbesar dari pengusaha nasional,
masalah permodalan yang dihadapi oleh para pengusahs
.golangan skonomi lemab imi biasanya berupa keterbata-—
san mereka untuk mendapatkan fasilitas yang mencukupl
baik untuk investasi maupun urituk modal kerja. (Lihat,
Faried Wijaya Soetatws Hadiwigono, Untaian Ekonomi
Morstkter, Yogyakarta = Fakultas Ekonomi Universitas
Gadjah Mada, 1930, Hal. 13.
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memanfastkan potensi yang teliab ada bardasarkan kenampuan
mendiri. Fada susunan fmasyarakat Indonesia sebagai
warigan saman penjajahan oasih meninggalkan golangan=
golongarn tertentu yang nafkah kehidupannys sehari-hari
diqali dengan menjalankan ueaha-usaha perorangan sacara
khecil-kecilan meperti, wWarung, toke, kerajinan, dan
sobagainya. Usaha kecil-kecil vang demikian ditu kadan
harus berhenti akibat keterbatasan keuangan. Disinilah
jawatan penggadaian berperan serta dalam usaha mambantu
membasrikan kredit dengan syarat ringan vwntuk memaiuvkan
usahanya.

Dengarn demikian untuk kepentingan—hkepentingan usaha
perorangan  ini pearusahaan jawatan peaggadaian pun dapat
mengulurkan tangan dengan jalan =
1. Membimbing kearah perkreditan dari wusaha-usaha vang

beraneka kebiasaan s=ifat dan Jjumlabnya dapat di-
kolektifkan wntuk memnsnubi kebutuhan .

Z. Mengusahakan supaya pertolongan perusahaan Jdawatan
panggadaian berupa kredit routine meniadi kredit
dinamis, SsSupaya akhirnya martabat para pengusaha
pecil-keeil itu dapat ditingkatkan yang dapat berguna
bag i masyarakat karena mendapat tempat yang wajarlél.

Dkas dasmr inilah maka perusahaan Jawatan

perggadaian akan terus berusaha untuk mencari dan mengem-=

14, trigno Fribadl, Wawahcars, Tanggal Z4 April 1595 di
Kamtor Perum Penggadalian Fasar Dutung Uiung Fandang.
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bangkan cara-caca guna Aamperluss penyediasn hiredit yang
terutama bagi ehoncmi leaah dan menengah serta pengusaha=
pengus=ahba kecil yang merupakan penggarak ekonomi di desa
maupun dikota=-kota hkecil.

Menoingat bahwa di Indonesia pada umumny & adalah
masyarakat elonomi lemah yang Lekurangan modal ataw tidak
mampu, Derlu ﬂiarahh;n pelakzanaan investasi vang ke-
bijaksanaannya diarahkan agar izhih praoduktif. Investasi
ini diberikan dengan tujuan untubk meningkatkan pendapatan
magyarakat, hhususnya golongan skonomi lemah karena -bar-—
bagai hal untuk menimbulkan prosedur kredit penggadsian
dan praktsknya sebagian digunakan wuntuk investasi vyang
sifatnya terarab keasktor kegiatsn konsumitif.

Investasl yYang dijalankan clah perusabaan iawatan
pengoadaian  yangd ‘berupa kredit sslamsa imi mengalami
perrembangan  yang besar, terutama terhadap kKelangsungan
hidup sendiri sebagail pengoadaian . juga hanya berusaha
memenuhi pengembalian tingkat bunga ‘Yang cendarunag
agmakin besar. Sedang makeud pemberian investazi berupa
kredit ini utamanya ditujukan langsung kepada pemanuhan
kebutuhan maﬁynrﬁhat ekonomi lemah untuk  ikut memberi
kezampatan hnrparti:ipaai dalam pertunbuban elilanomi
bBangsa, demikian pula bagi kesejahteraan nassabah 4itu

17)

sendiri .

17 ) pepartemsn P@nerangan Republik Indonesia, Op.Cit.,
Hal. 112.
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Dalam menghadapl perhkesbangan pambangunsn diwekitar—
nya, maka  Jawatan penggadaian terus berupaya unkitk
mengantisipasinya agar selalu siap memenuhi permintaan
dana masyarakat, dalam hal ini panmentoan stratsgi berupa,
pertama, pibak Jawstan perggadalan menvediakan dana yang
memadat wehinaga dapat melayani nasabah dari aolangan
chornomi lamah sampai tinghkat mensnaah. Kedua, peningkatan
bualitas penerimaan  barang jaminan sesual dengan pEre
kambangan =amarn. KXetiga, perluasan informasi pada
nosabah. Feempat, peninghkatan teknis administrasi dan
telima, mencegah lintah darat rentenir dan pinjaman tak
wajar lainnya menurut prosedur hubkum  Yang berlaku.
Keenamn, melaksanakan peERgawagan maletat dan sanksil  yarg
tngailE},
Langhah-laﬁghah ¥ ang ditempuh cleh Jawatan
perggadasian eeperti tersebut di ataz merupgalan Pproees
dalam mengikuti perkembangan zaman sERUuAl dengan tingkat
rebutuhan masyarakat. MNamun  yang lebibh wutama adalah
jawastan penagadaian akan terus berupaya meninghkatizan
pElayananiy s terhadap sasaran yYang ingin dicapai, dalam
hal imi pemenuhan rgbutuhan bagi golongan ekonomi lemab

dan menengabh dengan tujuan mengikut gertakan partisipasi-

nya dalam perakonami nasional .

18)y b i d.
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PERUSAHAAM JAWATAN PEGADAIAN

PASAR BUTUNG (1971 — 1994)

f. Sejarah Berdirinya Kantor FPegadaian

Feragadain dalam usaha berperan ezrta membasrikan
jasanya memberantas rertenir, ijan dan prakteh riba
lainnya yann sangat merugikan masyarakat terutama
masyarakat kecil, terus berbenah diri; baik dari segi
pelayananys maupun tasilitasnym.

Dalam rangka mengambangkan usahanya maka Jawatan
peaadaian terus membuka cabang, termasuk Cabang Fanar
Butung pada tahun LQS&ll. Bmrdirinya FPengadaian FPasar
Buturng dilatar belakangi oleh gitussai pelitik yang tidak
stabil mengakibathan kehidupan sosial ekonomi masyarakat
kelum mendapat perhatian penuh dari pemarintah. Sementara
1w pertanbahan pwnduduh berjialan dengan cepat akibast
bary ak p&nduduh wang mengungsi ke Fota HakaEEar.E}
Keryataan teresbut semakin menpersulit dan manpartinggi
pErEalrgan skonomi .

Fada tahun 1758 pengadaian masih dalam status hukum
 matan epbagai mana distur dalam Stbl Nomar g1 tahun

1972. Sebagai satu pnru;ahnzn.jawntan, pengadaian perlo

lgutrieno Pribadl, Wamancara, Tanggal 24 April 1998 di

Fantor Perum Penggadaian Cabang Fasar Butung Ujung

Fandang -

2ipukhlias gk Sejarah ¥ota Besar Makassar/Kotamadya
U';n P;ndanﬂ 1950 = 1979, {Ujung Pandang 3 Tanpa

Cenmrbll, 17834/1785), hal- G .
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mangambanghan bhidarg sisocal  ehkonomi manyarakak
trdponesia, khususnya masyarakat Kota Makhaswar Yang masih
dipandang perlu untuk membina aparat pegadaian agar dapat
meniadi lembaga perkersditan yang dapat memenuhi khebutubh-
an masyarakat, terutama masyarakat kecil.

Tabun 1945 meruphan suatu awal babakan baru dalam
spjarah Kota Makasmar. Ssteiab melswati berbagal tantang-
a2rn dan hambatsn berupa kekacausn politik akibat DI/TIL,
Fermesta dan G3I0 S/PKI, maka pembanahan kota mulai di-
jshukan sescara sunguh-sunggub. Emsdaan pemubkiman  Yang
gamakin padat mengakibatkan nilai tanab menjadi =sangat
'I:J'.nvlgg.i.._""‘:I ¥ondisi ini tentunya akan meEmacil peningkatan
spktor shkonomi masyarakat. Seiring dangan kondisi ter—
sebut, maka Pegadaian Cabang FPasar Butung terus meElakukan
pembanaban . Hal ini terbukti seiama periode 1555 - 1571
telah mengalami beberaps kali perubahan  yaitu dari
jabatan ke perusshaan negars dan kembalil menjadi
perusabaan jabatan pada tahun 1971.

Upaya pemerintah dalam pembangunan dengan mRransang
sasaran pembangunsn jangka paniang, yaitu menjadikan
kotarya imi sebagali keta S dimersi @ (1} keota dagang, L2
vota  budaya, 13) kota industri, (4) kota akademik, dan
{%) kota pariuia:tani. D=lam waktu yang relatif pendek

kota % dimensi ini emcars prospektif akan dicapai yang

I ipid.

4)4.M.Dg.Pakonpo, Hahazls Menyinoksp Tabir Keqelapan.
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marupakan  suabtu Iangkah yang sangat malu untuk mencapal

kota matropilitan.

Kenyatzan teresbut tentunya mmrupakan tantangan bagi
pegadalan urtuk barbuat nyatas dalam kipranya, gahingga
turut serta berpersan khususnya disskior ekonomi. Kendisi
mosial skonomi sampai tabun 19748 mengalami geningkatan
vang wmangat pesal, gmiring dengan program peEmbangunan
nasicnal (Repelita).

Mamun suatu hal yang meniadi kendala bagi pengadalan
sekarang ini adalah keadaan fisik kantornya wang tidak
mendukung perkembangan pelayanannys. Pada saat =ekarang,
gaedurtg kantornya sepdang dalam tahsp perbaikan s&hinggs
antuk sementara ini kantornys dipindahhkan rerumah kepala
Dirnas Fengadaian, tepatnya di esbrelah utara dari gedung
Lantor yang lama. Dleh karena itu, pimpinan perum pengaT
daian di hanter Dasrah v kotamadya Uiung Pandang Gaupun
ditinmgkat pusat dapat membantu membangun gedung dalam
upaya menunjang penyamanan karjs pada karyawan EERY
nasabah itu mendiri.

Letak gedung perkantoran teresrbut, sangat etrategis
berada dalam otamadya Uiwng Fandang, szhingga mudah
dijangkauw aleh magyarakat yang ingin menggunakan  Jasa
pegadaian. wantor Cabang Faear Butung terletak di jalan
Sylawesi Pomor 2a% Ujung Pandang yang merupakan salah
eatu Kelurahan Butung di Kecamatan Wajo dengan luas tanab
To8,40 m?. Ditinjau dari lokasinya sangat strategis

karena bordekatan dengan Kawasan Perdagangan dan Peslabub—
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arn Laut yang ads di Motamadya Uiung Pandang. Wentor ini
merupaksn  kantor pegadaian yang terbilang tua =ehingga
sangat dikenal aleh masyarakat umum utamanya bagi merska
merasakan  pelayanannya. Untuk mengetabui dengan i=las
letak kantor psgadaian Cabang Fagsr Butung dapat dilihat
pada lampirarn 1II.

Kaadaan pisik kantor cabang Pasar Butung memang
tmrkesan, "Terlalw sedarhana”, wntuk vkuran yang mEmpun—
yai nasabah yang cubkup manyak. Kapasitas asdung sekaran
eudah tidak sanggup mEHIEREURG barang Jjaminan berupa
barang besar seperbl seprda, sepsda motor dan mobil.
Farena kantor tersebut eudah sangat tua, gehingga banyak
ruangan yang tidak dapat digunak&n lagi. Berikut ini
dilmporkan tentang pendapat sebagian masyarakat mEngenal
teberadasn Kantor Rabang Fegadaian FPasar Butung, weperti
di bawah ini.

Tabel 1

Fendapatan Masyarakat Tentang Keberadaan
Kantor Cabang Perum FPegadaian
Fasar Butung

RiesponeEn Media Massa | Radio Televisi Orang Jumlah
Ferorarng
{3%) %) () {5
Macabah = o e
Perun Fongadalan = L, E% == P LR

M mbar Data, ¥antor Cabang Perum Fengoadalian Fasar
Butung Uiung Fandang -
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Cari tabel di atss dapat kita ketabul babuia
masyarakat  mengenal Kanbor pﬁrum.pangadiian dari madia
massa (surat kabar) sabanyak S5 dan yang mengetahui dari
radio atau televisi sebanyak &,57% sedanghan yang marige—
tahuli dari ocrang perorang sabanyak 83,35%

Jadi dapat disimpulkan babwa masyarakat yang meng—
gunakan Jasa pengadailan mempunyal kesan yang baik,
sehingga menceritakan hepadas orang lain. Selain dari pada
itu juga akan menaikkan citra bBaik baol perum penggadaian
utamanya Kantor Cabang pasar Buturig .

Perum penggadaian untuk mencapai peranan  Seluas
munghin telah menyebarkan 470 kantar cabang yang terbassr
diseluruh Indonesia, sedangkan Yand masuk dalam wilayab
kantor dasrah V Uiung Fandang sebanyak 43 kantor cabang

yang terbesar di Walimantan, Sulawesi dan Ambor .

B. Perkembangan Perum Penggadaian Cabang FPasar Butung

Berdagarikan fungeil dan tujusn dari Ferum Fanggadaian
seCcara wmum, yaitu turut membantu oolongan gkonomi lemah
darn menengah khususny3 maryelamatkan mereka dari Iintah
darat dan rentenir, maka p=run penggadaian ini dari tabhun
ke tahun khususoya Ferum pPenagadaian Cabang Paamxr Butung
terus mengalami 'pnrknmhangan, baik dari =segl nasabah,
keadaan pelayanannys carta sarans dan prasarana, termasuk
mdministrasinya Yang smmakin mantap sesual dengan per-
kembangan =aman.

Dalam perjalanan kiprahnys sejak =zaman Keolonial
felanda sampal L gmerdekaan FPeram Fanggadaian yang sarat

aban cobasn dan kBays dalam pangalaman terus berupdysa



43
mambenabhi diri dari berbagal aspasknya. Stas dasar itulah,
Ferum Penggadaian dengan panuh rass percays diri menyong—
sang abad XX! dengan profesicnalisme dan manajemen yang
baru. DEngan manajemsn dan profesionalisme yang baru itu,
mkan berusaha mengembangkan usaba di tanga persaingan
bisnis yang semakin hompetatif.

Untuk itu berbagai perubahan—perubahan terus dilaku=
kan, webagai wojud dari penbenahan  diri dalam rangha
peninghkatan kualitas diri. Berikut ind akan dipaparkan
1ebik rinci tentang perhembangan Perum Penggadaian Cabang
Fasar Butung dengan melibhat perubahan jawatan,
organisasi, tugas dan funasinys serta perkenbangan sarana

dan prasarananya.

1. Pegralihan dari Ferusshasn Jawstan Meniadi Perusahaan
Llsirm

Sehagalmana halnya dengan orgnisasi dan Jawatan—
jawatan 1ainnya, maka Perum Penggadaian juga terus
mangadakan pemhenahan dalam tubuh Grgnisasinya. Feralihan
dari perusshaan jawatan menjadi perusahaan waum merupakar
sealah maltu jangkab menuiun proses pengEmbangan lembaga
panggadaian itu =endiri. Perubahan—-perubsban tersebut
tentunya harus gdidukung anh berbagai aspek yang terkait,
khusuany a3, masyarakat pengguna penggadaian yang semakin

&)

meninghkat

Slgutrisno Fribadl, Hauwancarss Tanggal 24 Rpril 1994, di
Kanbtor Feoum Fanggadaian Cabang Fasar Butung Ujung
-l

Farndarg
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Situasi politik dan ehonanl yang cukup baik di dalam
negeri sejak tahun 1947 memberi peluang pada perusahaan
Jawatan Perggadaian wntuk berkembang lebih pesat. Hal
1ain yang manggembirakan adalah dibgribkannya peluang bagi
perusabaan  wantuk lebih mandiri dalam pengurus ruma b
tangoany & emndiri, dengan maksud mEm & gL mhkonomi
rnasionral dangan mengubtanakan kebutuhan rakyat dan ke=
tenbraman menuiu masyarakat sdil dan makmur .

Perum peaadaian lahir gsejak awal abad ke-20 dan
tplan melewati tige zaman pemerintahan { pemerintahan
Emianda, pendudukan  Jepang dan masa kenprdekaan) -
Demikianlah Perum Pegadaian menjalankan usahanys selamsa
hampir watu abad, dalam upaya meEngembang misinys.

Perubaban itu terjadi pada tahun 1990 dari Perusaha-
an Jawatan ke Perusahaan Umum tertuang dalam FPeraturan
Penerintah Nomor 10 tabun 199¢. Denogan adanya peraturan
pernsrintah fomar L0 tahun 1990, menurut pasal 3 ayat 1
mangensl tuiuan perusahasan Wnum peaadalan bertujuariz (a) -
Turut melakeanakan darn menuniang pelaksanaan tebijaksana—
arn dan progrsm pﬁMEFiﬁtah dibidang ekonomi dan pEmbangun—
an rasional pada umume/a melalui penyaluran uang pinjaman
atas dasar hukum gadai; (bl Poncegahan praktek ijon,

pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar Iainnya?}.

N—

e s —
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Derngan perubaban slatus teresbut membuat perubahan
yang sangat besar bagl peruzahaan umumE pegadaian, =87
bagaimana kita ketahui bahwa usia parusabaan LAMLET
pegadaian  sudah menghampiri ==ty abad tetapi dslam pers

pembangan  usahanya jauh tertinggal dibanding pErLsEAnaaAn
EEURLENY S .

Dengan perkhambangan ehonomld dar moneter, dipandang
paria  untuk meningkathan peranan immbaga hkredit atas
dasar Fakum gadai vyang dapat memenuhbi kabutuhan
masyarakat yang diatur dengsn Earaturan Pemerintah HNomor
10 tabun 1990, sahingga dapat m@njanin kelancaran
prnyaluran kredit pada masyarakat kecil yang memer lukan—
nyaB?t.

Menagsnal inpvestasi yang dijalamban eleh Perusabhaan
Umum FPegadaian yang barupsa kredit selama ini mengalami
parkembangan besar, terutama terhadap kelangaungan hidup
sebagai pegadalan certs berusaha meamenuhi pengambal ian
tinghkat bunga ¥Ya&ng eendarung seEmakin meningkat, sedang
s s mud pembarlan inveetasi berupa Lredit ini uwuiamanya
ditujukan langEund kepada pemenuhan Heﬁutuhan masyarakat
kecil untuk memberl kesempatan barpartisipasi dalam
F-ﬂ'r'tumhuhnn gkpnomi bangsa, demikian pula bagi k=—
eejahtaraan maﬁyarahat*

Herdasarkan data—dats dan hazil pengamatan penulis
szjak tahun anggaran L5977/ LF78 mampsl tahum 193571994

menun jukkan ipventasi cendarung meningkat dengan  taridf

571 b i d., hal. 109
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darn jangka waktu pelunasan, yaltbu @
"Golongan &,B,C, dan D dikenakan bunga 2%  untuk
tiap—tiap 1% hari. Batas waktu pelunasan kradit
urntuk golongan A dan B izlah jangha waktu & bulan.
Untuk perbiturgans jumlah hari bunga golangan A dan
B {@%) LEO hari dan untuk golengan C dan D janghka
wakty pelunzsan 3 bulan selama F0 hari {132%) di-
Fitung sampal pelunasahqr =
Apabila seorang nasabah yang meminjam uang di Fer-—
usahaan Umum Fegadaian belum dapat melunasi pinjaman
pokoknya pada saat jatub tampo, rnasabah terassbut diberi
yebiiaksanaan untuk membayar tunga dari piniamannys, cdan
aspabila nasabah tersebut belum sanoggup membayaT pokok
pinjaman seluruhnya, maka perusahaan pegadaian mamber-ikan
pulsa  suatuy kebijakeanaan untuk mEnRgansur wang piniaman
pada sakt jatuh tempo. Tetapi dengan syarat bharus mam=
bayar bungs piniaman untuk pinjaman yang lalu, selebihnya
pokoh pinj amarn tergebut diangsur ' pesual kemamaotsmn
nasabah. Ferhitungan bunoany= dihitung dari besarnya
pinjaman oassbah yandg tpritungaak setelah mMBOGANSLE -
Seorang nassbah  Yang datana ke perusahaan wmum
pegadaian wntuk mambayar bunga haruslah membawa Surat
Bukti Kredit (SBK) yang 1ama. Surat bukti kredit tersebut
dismtor pada loket prrbitungan bunga SeEUAal dangan

golongan pinjamannya- pari hasil, penslitian sejumlab

Surat Bukti vrpdit yang maguk ke Kantor Perum Pagadaian

7 Hamdani Frgir aar s Ferun Penggadalan Sebagal Lembaga
Fulsl ik FEﬁrviE* 71 Sotamadya Uiung Fandang, Skripsi
E;hultam Sospol Universitas Hasanuddin, 1993, Hal. 11.
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Cabang Pasar Butung, dari berbagai golangan A,8,0,0,E dan
F dari tabun anggaran L973/1779 sampal rahun  1993/1994
{lampliran U}lﬂl. flasabah tersebut mengetabul besar jumlah
bunga yarg harus dibayar, selanjutnya meruiu loket kasir
untul membayar bungs dan menyetor Surat Bukti Kredit yang
lama (dengan perhitungsad jumlah bunga yang harus dibayar-—
kan) serta perlihatkan pula KTF atau hkartu identitas
lainnya.

Setelah pembayaran, pstugas loket akan memberikan
potongan bukti pelunasan bungs pinjaman, dimana bukti
tersebut disertai Surat Buklti ¥redit yang baru, sedanghan
Vang  mEngansur pinjamannya, dibayarkan ke loket kasir
pembayaran bunga.

A.R. Sutalaksana Direktur Dperasi dan Fembangunan
Perum ~ Pegadaian diibaratkan sebagail "raksasa’ tertidur
selana ipitl) . Hzal ini sebanarnya cukup beralasan apabila
melihat seluruh ocnteb, =sset, cendagpatan, biaya usaha,
laba umsaha, jumlah cabang, jumlah pEQaEWAL, jumlah nasabah

dan janghkauvan kerja Perun FEgidEiaﬂlEJ. Untuk itw, dalam

10} sumlah Pesnyaluran pinjaman, Pelunasan Finjaman, Hamil
lelang Barang Gadai ¥antor Cabang Perum Fegadaian
Pasar Butung, Lihakt Lampiran V.

1) pepartemsn pererangan Republik indonesia, DSelayang
Fandang Peram Fonggadatan, Jakarta @ Departemer
FeniErangan 1992/ 1993, Hal. 1Z1-

L3lMajmlan Prisma, Edisi 4 April 1991%1.
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lohakarya R

Vanpanye FPemasaran Citra Haru e
Fagasaian 14 Flarat 1991, dirancang Froyek Kegiatan Lima b
dan Eewangan Ferum Fagadaian uwntuk jangka waktu 5 tahun

ke depan. Ferhembangan Peeum Pegadaian dapat dilihat pada

Tabtel II.

Dari kenyataan sepertli yang tercantum pada Tabel 11,

bahwa proyeksi kegisatan usaba itu sangat tinggi, ®@aka

perlu  keria hkeras dan profesional isme urr bk maai

GUNEER -

Tahel 11

Froyeksi Kegiatan Usaha dan Eeuangan Ferum Fegadalan
Tahun 1F3%9/1990 =/d 1995/1994 (Dalam Milyard Rupiah}

T & b un

e . Uiraiar

Bo/90 9O0/91 -;1I?2 FZ/TD ?3!?4_r

L. Omzet 353,3 520,11 998,2 &487,9 79,1
2. FPendapatan 43,2 37,4 55,8 &£5,3 75,1
S. Biaya Usaba 5,0 40,4 83,5 53,6 61,3
4. Laba usaha 8,0 28,7 10,1 11,6 15,8
5. Investasi 5,8 8,3 8,5 5,2 5,8
4. Assat 165,5 182,0 =200,2 220,2 242,3
7. Modal Keria 113,0 130, 0 149,55 171,,9 197,%
8. Jumlah Cabang 450,0 S05,0 520,00 S35,0 550,0
7. Jumlah Pegawal

5.717,0 5.764,0 5.890%,0 5.854,0 5.890,0

{@rand)

19, Jumlah pasabab
{ orang)

_._..___—-—'—

Majalabh Fro-imima s

~_741,0 3.153,0 3.835,0 4.169,0 8.795,0

Edisi 4 April 1991

Sumbier g
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FPerum Fegadaian memiliki pangsa pasar dari golongan
menenoah ke bawah, meshipun yang dominan adalah golongan
mamyarakat berpenghasilan  rendah. 0Oleh karena itu,
barang—barang yano digadaikan meliputi barang-barang khags
milik rakyat kecil, misalnyas hain, peralatan rumab
tanuga, barang-barang rlektronik, sepeda, erpeda motor,
smas, peroata. Barang yang digadaikan tidak eaja harus
sssusi dengan aturan yang beriaku pada Ferum FPegadaian,
tetapi juga bharus dizsssuaikan dengan kebutuhan dan tuntu—
tan masyarakat. Hal ini penting mengingat masyvarakak
berbada, tergantung waktu dan letak geografis. Untuk 1EuU
Ferum FPegadaian cenderung isbih mendekatkan diri pada
ronsumen, sebagai cuatu strategi uwntuk mengenbanghkan
usakiEny A -

Ferum Pegadaian melayani orang yang memerlukan  uang
dengan manggadaikan barang, bukan orang yang mencari dang
untuk membeli barang- prtinya bahwa wntuk mamperoleh
pinjaman wand, digunakan barana espbagai jaminan.

Fada Perum Pegadaian, cara penilaian kredit berbeda
derng an Iemhaga—IEMbaqﬁ keuangan lainnys. Ferrum Fegadasian

ridak menghimpun &N masyarakat, retapl memberi pinjaman

uang melalul hukum gadai. Dalam menjalankan wsahanya
Perum Fegadaian bersaing dengan perbankan, Koperasi
Eiﬁpan pindam, toka =mas dan rentenir wang. i Bl itu

Ferum Pegadalan memilikil strategi dengan memikat hatl

pasabah untuk datang meminjam uang pada lembaganya. Tabel
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IIT memperlibatbhan hubungan antara jumlab dana yang di—

salurkan dengan jumlah nasabah.

Tabel III

Juinlah Perkiraan Masabah yang Masuk di Ferum
Fegadaian Cabang Fasar Butung Tabun 1783/198% =/d
129071991
Ta bhunmn K redidt Masabah {(orang)
1¥85/193% T.549.822.700 7 . 563%
128971790 4.520.321.000 B.5083
L990751991 5.222.217.300 1.4.13%

Sumber: Fantor Cabang Fasar Butung

Dari tabel di atas dapat digimpulkan bahwa pegadaian
di Kantear Cabang Fasar Butung telah berusaba untuic
mensrik nasabah dan usahanya mengalami kenaikan pertahun-=
nya- Salah amtu cara yang dapat digunakan untuak memban tu
golongar menengah ke bawah =sdalan memberikan kredit,
karena masalah kredit meruoakan salah satu masalah vang
ada dalam masyarakat.

Fendudibk indonesia, Khususnya penduduk Sulawesi
Selatan rata=rata berekonomi lemah, dimansa permodal an
mereka sangat lemah di dalam menperbesar usahm merzha,
olwh sebab itu pammrintah menyyadari kekurangan ini d=ngan
memberikan bantuan hepada mereks berupa kredit melalui
Perum Fegadaian wm Bl meningkatkan kesadaran mamnvarakat
gadaiang Yang merupakan Ccermin

akan peranan lembaga Pe

dari pam&riﬂtah mambina pola perkreditan. Dalam usaha

s mgsyarahit yang Berekonomnl lemah dan menyalurkan
mba
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yredit atau menvalurkan  pinjaman  atas hukum gadai,

{lampiran VI) dalam proses peninghkatan P —

sehingga mereka turut dalam proses pembangunan, agar
pemeprataan pemenuban kebutuban pokok dapat tercapai.

Akan tetapi ada dua kendala yang sangat mergganial
bagi Perum Fegadaiasn dalam menialasnkan tuDas dan fungsi-
nyva teresbut, valtu kendala babwasanys Ferum Pegadailan
merupakan tampat meminjam uwuang dalam heperluan yYang
mendseak dan merupakan salah satu alternati® terakbir.
Kedua, y=itu radangkala pangsa pasar Forum FPzaadaian
dimasuki stau diserobot oiseh kalangan parbankan, Yyang
mans mersla beroperasi mirip dengan prgadaian yang mERgT
gunakan sistem Fanlkum gadai .

Szrat akasn cobaan kaya aian peETigal aman , demikiznlah
adarnya FPerum Fegadaian menjalankan usahanya selamna hampir
satu abad-. Dang#n pernuh rasa percaya diri menyongsong
gbad ke—21 dengan prnfesiuﬂaliima dan manejemsn yang baru
dapat mingEmbang kan uesha di tengah pRrealngan bisnis

yang aemakin pompentatif pada saat ini dan untuk MAsSS

vang akan datang-

Z. Organisasl, Tugas dar Fungsi Perum Feqadaian

Sejak berubah ctatus badan hukumnya darl perusahaan

jawatan kemudlan menjadi perusabasn umum, perganbian atau

Pﬁ;alihan s truk tur nrgani=a;i dalam lingkungan perusahaan

tidak dapat dinhindari pebhoradanny &, mengingat  masih

banyak  yaANg par 1 dibenabi dalam organisasi tarsabuk.
< 5 = Fouuie



= L)
Fesusabiaan

suabu bentuk organisasi Yang bt Eag § LD i bk

mencari  keuntungarn. Heuntungan diperoleh dengan Jalan

memproduksi Barang dan jasa untuk Leperluan

maﬁyarakatlS}_

Apabila kita berbicara tentang orgsnisasi maka akan
timbul suatu pertanyaan bagai mana mengatur SrangTRIrands
ewbab Grganisasi itu merupskan tempat bekeria sama wntuk
mencapai tujiuan terdapat lebih dari satu orandg.

Organisasi mengambil peranan wtama dalam alokasi
cumber—-sumbgr daya ke dalam berbagal bagian usabha. Mak &
organissasi dapat membmri gambaran yang jelas menganai
alokaei susnbsr—sumber daya yang dimiliki meanajemnen.
Perubahan dapat mempengarubi penggeEseran—penggEssran
dalam alokasi gumber- —sumbsi- daya Yysanag terbatas ssehingga
dapat mencapai kegunaan warg nptimallq},

Parusahaan Jjawatan pengadaian, sgbagai =alah =2t
bentuyl organisasi yang menggunakan struktur organisasi
sEiring brrhembangniya perusahaan menjadi =sebuah pEr-
psabh@aan LWL . Frrusahaan umun pengadalan merupakan  suatu

perusabhasan milik negars (BUM) di bawah AALNG A

Departemen Neuangan -

e

T it e VakEARF Terjamahan oleb Jaka Wasan=a, Manzjeman
Bl o Jaharta 2 erlangga, 1987, Hal. 18.

Pamesar sl .

. dalan Perusahaan Modern,
18) p mmaruddin, rManajsmen Fermo al usahaan Modern,

(Jakarta:? Bumi Aksalma, 19%1), hal. 81
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Ferusabzan  wnom perngadatan oleh Guatw Direksi vyang

berada dan bertsnagung jawab kepada Menteri Keuangan. di
dalam pelaksanasn perusahaan dibina woleh esenteri  dan
dibantu oleh Direktorat Moneter sesuai dengan hkewsnangan
wang diberikan oleh Menteri Keuangan.

Di dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolan
perusaliEan, Monteri dibantu oleh Dewan Faengawas dalam
pengelolaan perusahaan, dan Dewan pengawas bertanggung
jamab hepada Menteri.

Drganisasi perusahaan disusun berdasarkan 2 tingkat-
an yaitu @ Tingkat Pusat dan tingkat Dasrah. Pada tingkat
Fusalt Direksi ssbagai plmpinan perusahaan yand merupakan
puatu kesstuan Yang tardiri dari: {a)- Direktorat Utama
sebagai hkotuas; {E). Dirshktur Keumsnagan sebagai anggotaj
{c). Direktur operasi dan pengembangan aebagai anggoetaj
{d). Direktur Umwuns sehbagai anggota.

Fada tingkat Direktorat Keuwangan membawah sub-
direktorat yang rerdiri dari: {=). Subdit Anggaran dan
Permodalan (b). Subdit akuntanei; (e)- Subdit Far—
bendagharasn. FPada timphat Direktorat Umuam, terdiri dari
{a). Subdit Kepagawalan] {b). Subdit Tats

suhdirnktnrat:

Usaha dan Rumah Tangg= - Fada t.ing’r'-i'i.t direktorat Operasi

Pamasarany (B) subdlit penelitian dan Pergembangan Usaha;
d_ -

= aubdit r95nkrmtariatan perusahaan. Fada tinghkat
- o= T

Balzi Fandidikan dan Pelatihan {Balai Diklat), yang
&@la g



D

terdiri dari hkelompak pengajar (Widya [ewaira), Ewrdiri

pula dari seksi-sehsi sebagai berikut: (a). BSeksi Bina
Frogram dan Evaluasi; (b). Seksi Diklat Jakarta; (c).
qekei Diklat Surakarta; (d). Seksi Diklat Surabaya. Pada
tinghat Satuan Pengawas Intern (SFI), yandg dipimpin oleh
Kepala Satusn FPengawas Intern. Nemudian di lagi ke dalam:
ta). Irwii Iy (b). Irwil IIj (). Trwil I1l; (cd}. Seksi
Tata Usaha.

Pada tinghkat daerah tegrdiri dari: Kantor Dasrah ‘dan
¥antar Cabang. Kantor Daerah Ferum FPegadaian di aelurub
indonesis terdiri dari 14 wilayah pegadaian. Untuk Kantor
Daerah Parusshasn Umum Fegadaian Wilayah V Wiwng pandand,
ctrubktur organisasinya yaitu: Kantor Dagrah dipimpin ola&hb
Kepala Kantor Damrah, yang dianghat dan tartanggung jawab
kepads Direksl melalui Direktur Utana. Mempunyai tugas
melaksanakan pangelalaan kegiatan parusahaan di daerah .
Selain Ltu juga membantu tvgas—tugas kantnr pusat gEsiiali
dizngan kewenangan Yang dil impaidan direiai. Hrtuk
melaksanakan LUgas rersebut Kantor Damrah meEmpuny &1
fungsi swbagsi berikut: fal. Mangurus, mengelalah dan
mengawasi kegiatan perusahaan yang aga di cabangi (bl.
Mengurus dan memelihara pekayaan perusahaan yang ada di

daerah dan cabangsj {c). Mawakill wepentingan perusahaan

di ‘dasrah dan cabangs paik e dalam maupun ke luar, ber-—

dazarkan b emEnangan Wi dilimpahkan Direksis id).

Men e lenggarakan pembirtk LA punyUSUNan  &nggaran, peaT
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Limman . . ;
kepagavalian sarta pelaporan kegiatan perusahamn

sesuai dengan ketentuan yang ditetaphan Direksi.

Kantor Derab terdiri dari: {(a). Seksi Opsrasi dan
Femasarani {(b). Seksi Keuvanpan; (). Seksi Kppraawaian i
{d). Seksi Umumj {(®}. Inspektorat Dasrab (IRDA) yang
mempuny sl tugas membantu  Kepala Karntor dasrah dalam
mengadakan penilaiah atas sistem pergendalian (Manajemen }
vang telah ditetapkan oleh Direksi atau Kepala Kantor
Daerah, pelaksanaznnya memberikan saran perbaikan atau
penindasan, Inspektorat Dagrah terdiri dard: {1). Be-
Eerapa Femariksa atawy Femsrlhkss Fembantu; {2). Subseksl
Tata Usaha.

inspektorat Derabh mempunyal fungsiz {a&)- Merg-—
poordinasi program dan penyRlenggarsan pamariksa atau
pelaksana hahijah;anaan'ﬁirehni atau Kepala Kantor Dasrah
dan pelaporannyaj (). Menghoordinasikan pelaksanaan
pemeriksasn  di Cabangy (2)- Memberikan bkegiatan Kantor
Derah dalam penyaoepaizn laporan dan tindsk lanjut hasil

temuan Satuan pegnigawasan Intern (SFI) atau Femeriksa

Ekstarn.

Cabang dipimpln mlah ssEorang Kepala yang dianghat

sleh Dirsksi dan mer tangguod jawab kepada Direksi melalui

Kepala Kantor paerah.

¥antor Cabang hgrtugas melakukan kegiatan S

perusahaan warg lengsung berhuburngan dengan masyarakat

in-ﬂﬂh‘ﬂh} I.'i&l'llﬂ- ringkﬂ F-Eill'ﬂhﬁ'l"'ian kredit gﬁl‘jii akaia usaha
i 1
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tain sesual deagan  peraburan  yang basrlaku i g

bijakeanasn  yang ditetapkan olsh Direksi/Kepala Kantor

Tasrabh.

pantor Cabang Perum Pagadaian Fasar Hutung mgr e b &
pinghkatan kelas matu, dimana pelakasnaan tugas sehari-
bari dilakukan olizh Kepala Cabang dibantu oleh sEOrang
bakil Kepala Cabang yang dianghat oleh Direksi dan ber-—
tanggung Jawab langsung kepada Kepala Cabang kelas 1 yang
mempunyal dua subsekei, vaitu subaskai cparasi dan TN~
sehsi tats usabia-

Demikianliah strubktur arganisasi dari tubuh Ferun
Fegadaian. ntuk melikhat lebih jalannya struk tur
organisasi pegadalan tereebut dapat dilihat pada lampiran
wrp, wity, xi3.

Tumas dan Furngsi FPerum Pegadaian

Ferkreditan sebagal aparatur pemerintah untuk di-
arahkan kepada remamfaatannys amtuk  turut  mempeErbaiki

sk onoin i rakyat, warg aEnirnya men jadt tulang punggung

ekonomi nNnEgRra. Keaiatan sktif Ferum Fegadaian YRNg

benar—benar dijiwai oleb idiclogi yang hidup. e ——

Pegadaian marupakan salah satu perkreditan yang ‘ada di

lingkungan Depar taman p e ang an Feoublik Indonmgesl s

vang ditujuhan hepﬂdﬂ casaran Eosejahterasn rakvat.

e —

k1) - = .. Organisasi kKantor
L5) : um Fegadaian gan Bagan 3 :
) g:E;:Q Pg;ium Fﬂgadalmﬂ Fasar Butung, Likat Lamplran

Y1, VIii, 1%
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1"1. "I'!'jl--_ . ¥,
Baordavsaris - 3 \ il
e ] AR SHEY Bural teputusan Flan Ler i legangan RI-

pMomoyr Kep. 397545171971, adalah

1. Mambantu perskonomian rakyat kecil Yyang o

n?alurhaﬁ kredit atas dasar hukum gadad kepada
para petani, nelayan, pedagang kecil, industri,

kaum Buruh, pegawai nsgeri yang ehonoml lemah
bersifat konmumtif.

2. Ikut serta mencegah adanys pemb&rian pinjaman
wang tidak wajar, ijon, pegadaian gelap, dan
prakimik riba lainnya.

%. Disamping manyalurkan Lredit maupun usaha-uasha

lainpva yang bermanfaat terutama bagi pemerinktah
dan mazvyvarakat.

4. Mambina pola perkreditan sSuUpayYa banar—-banar
tmrarah dan bermanfaat terutama mengenai kredit
vang bersifat produktid dan bila periu memperluas
dasraly oparasinya s},

Dengan kepuluzan teresbut di atas, maka perusahasan
unum  peEgadaian 2dalah salah satu wadzh kegiatan dalam
menjalankan fungsinys dalzm membantu masyarakat knc#i
Warg hnrpenghanilan rendah dangan menyslurkan kredit atas
dasar hukum gadai, rerutama diarahkan bepada tujuan yang
bersifat produktif sesuxi usaha pemerintab.

Malazupun kita ketabui babua pemberian kredit me—
meriukan Suatul kepErocayaan, ramun demikian gerak uaaha,

— Y cipta dan gerak daya masyarakat tetap berkembang,

dangan dibimbing alah pem&rinkah melalui perkreditan

kRususmy & EERCArE aadar dan terarah, Y=0% mana - dengan

dasar inilah perum pegadaian eabang Pasar Butung  ikut

berperan sarta dal=sm usaha membantu menberikan

reditspingaman dengan jaminan barang bergarak-

—

15)gehwis Perencanaian Frogtram, Dinas Faramcanaan

i hut
pEmb Lnaan lee ity hal. 30
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Feyanan : i
FPerum FPegadaian khususnya Cabang Fasar

Buturg adalah mengatasi kebutuhan dane, rermasiak manxlah

cozial dalam masyarakat. Memang sulit digambarkan b

. ; = Y .
sebagian besar rakyat Indonesia berpenghasilan rendahy

jadi dapat ditatagorikan, babwa rata=-rata Frakvat
indonesia masih dalam taraf kemishkinan, misalnya: buta
rwrut, paeadidikan yang rendah dan =ebagainya, sehingga
=kan mensudahkan timbulrya gejalak gos=ial politik  yang
dapat mengganggu jalannya pemBangunan.

Taelah diuraikan di maks bahwa paranan Frrum
Fagadailan sabagai suatu usaha yang bergerak dalam bidang
perkreditan yang tglah menvalurkan piniaman yang dalam
lima tahun tprakhir ini barkembang dangan pEsstnya.
Memang sulit mengetabul smjauhmana pinjaman—piniaman yang
dalam lima tahun terakhir ini berkembang dengan pesatnya
yang digunakan urrtuk kebutuhan produktif maupun kebutuhan

bomsuntlf -

=

S, Fragarans gamn Sarsna

Prassrana adalah merupakan gedung kantor, yang mana
wantor tersebut digunakan sebagai wasah untuk melaksans—

kan peherjasn wantor- Menurat Frof.Dre.5. FPamudii =

wiantor adalab tempat {ruangan, bangunan gedung )
urtktuk melakukan peheriaan pantor dan memberiksn
Do laypanan kepada maﬁ?arahatﬁlanggaﬁnﬁ untuk me=
n?EIElHihan QU rUSEn—UrUsannys - Cilah ot itn
seaua b eantor hards diletakkan di tempat dimana
maﬁ?ﬁfﬁhﬁifiangganaﬂ dapat mencapainya dengan mudakh

darn cepat

e ] i IT]
E?EEF_‘_;;;;;;;i, nprambinas fﬁrkntaaqE eli IndonESLIa 5
E&a#afta: Zina Aksaral, 1795, hal. 139
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Jadi kam ko adalabh tompat vang bereifat wadah dimana

dilakukan pesbkariszan  kantor dan menberikan pelayanan

kepada masyarakat yvang membutuhkannya. Dan kantor ter=

sgbut swhalknya diletabkkan pads daerath vyang etrategis,

dalam =rti madah wntuk dijangkauw oleh mamyarakat yang

membultublanrny s .

Demithiamlsh prala halnya dengan kantor p—
Fegadaian yang mana tplah dijiewlashan sebalumnys bahwa
Parum Pepadaian adalah lembaga Yang membantu masyarakat
kecil vyang membutubkannya. Untuk mawyarakat Kotamadya
Ujung Fandang, Ferum Pegadalian menenpathan beberzp®
hantﬁr cabang untuk melayani masyarahat yang mambutuhlkan .
Untulk lebih jelasnysa pwrhatihanlah lampiran 1I11.

Ma lapun mempunyai  gedung kantar, tetapi tidak
memiliki meElia, bursi, lemari dan lain=lain, maka apa yang
aban kita kerjakan tidak dapat terlaksana dengan baik.
Maka dari 1tw untuk melaksanakan periierlaan kantor diper—
lukan Sor&ana, seperti y=nd dikemukakarn alah Frat.brs.
Pamudii sebagal perikut: {(&}- Meja dan kursiz (bl Alat-
alat sdministrasij {c). Alat Hcmunik:;ilﬂ}.

Demikian ®Barana y &g minimal yang harus dimiliki
sebuah kantar dalam melaksanakan pekarjaan kantor.

aleh

Untuk warana hantor yang dimiliki eoleh kantor cabang

Porum Pogadalan pasar Butundg, praulis membaginya ke dalam

dua bagian bDESAT sebagal berikuts

e g B

. NERE—
1811 p 3 d., Hal- 151.-



1. Sarana hantor, meliputi: (a)

&0

Meia, kursi dan lemari;

b). 11:
LA Filling cabinet; (e). Sarana pelenghap kantor

lainnya. Untuk sarana perlsngkapan kanter yang ada di

pantor Cabang Pasar Butung, sebagaimans yang telah
dissbuthkan di atzs sudah dipeanuhi dengan baik. Akan
Tetapi masih perlo ada penambahan, misaloya sarana
womputer. Untuk sarana ini Wantor Cabang Fasar Butung
belum memilikinya. Sarana komputer ini sangat perlu
urntuk mengolab dats.
Sarana palayanan kanter
Sarana pelayanan mErupakan sarands kantor yang dipEr—
urtukkan melayani nasabah atau masyarakat yang m@men—
butubkan pelayanan kantor. Sarana pelayanan yang
dimiliki oleh Ferum Fegadaian Fasar Eutung =dalab
ssbagai berikut:
2. Alat wii kadar emas atau parak
Alakt  ini dipﬁrgunahan untuk mensntukan kadar Bmas
vang bk andung di dalam cgbuah BRaAS. Glakt ini
rerdiri dari batu pnnggnsnh darn cairan Yyang ter-

gimpan di dalam botol. Selain itu alat tersebut

masih ada a2lat pnnguji Eadar emas yYang dinamakan

jaruam Uji @mas.

b, Alat wji berlian

Alat imi dlparguﬁahﬂn aptuk  mengetabul kLadar
£ !

i ALwt dnk MECESLE sroduk elsktronik  yang

anggih dan menpuny &l mata penguji yang menyerupai
L= ]
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re Tt 4 _ 2
=Ll dan pada buglin atas alat tersebut tﬁﬂ'd‘i’tpat

indilat 5 &

@ penunjuk dari lampu beruwarpa-warni untuk
merentulkan Ladar berlian. Alat ini diksnal dengan
nams Diamond Selector. Selain itu ada laga alat

berlian.

=. Timbangan emas atau perak
Timbangan ini dipergunakan khusus untuk mengukur
berat @mas ataa perak. Alat imi mampunyai dua
bagian penimbang, Y09 catu untuk tempat barang
yang akan ditimbang dan satunya lagil dipergunakan
win btk tempat pemberat atau panyeiara harang
timbangan. Fada bagian tengah timbangan tardapat
indikator pnnuﬁjuk kesoimbangan .-

d. Sarana pelayanan ininnya,_ﬁapertil ¥antong Lkertas
clastik untuk barsnd gadai RMAS, kursi tinggi

nasabah, kslkulator, besi ralk penyimpanan barang

gadailq}-

C. Pengaruh anggndaian Terhadap Masyarakat

Tiap sektor Leghidupan yang langsung Maupun tidak

langsung menyanghkut kesejahteraan rakyat, harus mendapat

perhiatian penelitian. Dalam hal ini masalah penggadaian

W ar ey maruph ans masalah Pﬁrhfﬁﬁitﬂn yang ada .pml

1) gumber data s
Butung Wiuwng pandang -

yantar Ferum Fenggadaian Cabang Fasar



dilinghkungan Direkltorat Jemderal Moneitsr Dalam ez i

Departemszn Kesangan Republik Indonesila yang berdasarkan
Undang—undang Mamar F tabun 1959 tanggal 1 Agustus 1757,

dan Surat Keputusan Menteri Keuanpan RI  Nomeor 3 Kep-

&34/ MESFSLTFET .

Walaupun kita ketahui bahwa pembina Lredit memarlu-
ban suatu LEpeErcay&an, amun demikian gerak usaha, garak
cipta dan gerak daya masyarakat harus berkenbang, dibimb=
ing oleh pemerintabh melalul perkreditan khususnya BEcars
gadar dan terarahg; yang mans dengarn dasar inilahl Fangoa—
daian Csbang Fasar Butung ikut berperan serta dalam ussha
memnbantu memberikan hredit atzu pinjaman dengan Jamlnan
barand bergerak .

Dengan demikian baradsan Ferum Parggadaian Fasar
Butung Ujung FPandang, telah membawa pengarug Yang basar
terhadap masyarakat khususnya oolongan ekonami rendah
sampai menengab. PEFUbaha“FFﬁruhaha” tersebut nampak pacga

sekiar Pﬁrehnﬁgmiﬁn dan pala piiir masyarakat Ehusumny 2
penggun pnnggadaian.

1 Fengguna Fangmadaign sehaaoai Femacul Ferskonomlian
= £ e L i

Haﬁxarakat

FParum penggadalan paear Bubtung yang bergerak dalam

ja=a pﬁﬁygdiaan el ara telah mewarnal corak pﬂfﬂkﬁnﬂmian
T

masyarahat. Suatu renyatasn ¥ 3

mbu ban ekonami merugakan salah
sesdang perkrembant e B

telok ukur baogi hnbmrha;iian Uupay 3 pﬂnlnghahiﬁ
st (=i =02 g
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3 swyamtar
ges)ahteraan penduduknya. Nanun, perbtusbuban skanmini, Tta
sendliri

tidmhlmh_ munghin dapat dicapal =SRCaFR merata

Larens memang baryak faktor yang mempengaruhiny, separti

poEimi wilayahnya, potensi alasiah maupun taktor penduduk

1t sendiri<-! . Pada wilayah perkotaan  khumusnys Ujurg
Pandang dangan mobilisasi penduduk yang cubup tinggi,
sktivitasr perskonomiannya dapat berkanbang pesat. Yang
tidak kalah pentingnys adalah potansi penduduk itu ®en-
gdiri, kharens peanduduk merupakan salah satu aepek pereko-
nomian bila dihelola sscai"a baik. |
Pemarataan tinghkat pernkunﬂmian adalah merupakan
calabh =atu problema Yang sangat basar dewasa ini. ke
munculan FPerum Fenggadalan Cabang Fasar Butung ini
merupakan =alab sati altsrnatif penecahanny . Adapun
pengambilan hredit pada umumnya beragal dari golongan
ekonomi lemah dan manengah, sehingaa cara untuk mengambil
kredit hBarus gdisertal barang jaminan berups : me=in
jahit, radlio;s tplevisi, sepeda motar, perhiasan emas 4
perak yang b s EmL &Y & it harus memenuhi persyaratan
dapat tidaknys barang terasbut digadaikan dengan membawva
serta identitas Pnnggadai, parena sstiap nasabah yang

manggadailan Barangnya okt diberi kartu rnasabah.

Feranan panggadaizn yhususnya Cabang Fasar Butung

adalahb membanty dalam mangatasi pebutuhan akan dana,
A

r 1 d ] n i s ¥
27) g par tRmEn omerangan RepuUbILK indonesia, Op.cit.,

Hal. Lo
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khususnya  bagi masyvarakat yang berpenghasilan T

palam hal ini kelihatanoya bahwa peranan  penggadalan

adalah mengatasi masalah sosial dalam manyarakat, ter-

whama PEmEnuhaﬁ eEutulan geebhari=hari yang sifaknya

mendadak (keperluan tiba-tibal).

Sementara  i1tu, penggadaian eangat penting artinya

bagi pemerintah terutama dalam menyvalurkan pinjaman
kepada ﬁaﬁvarakat kecil dan menengah. DeEngan kredit kaecil
diarahkar pada rakyat kacil, menimbulkan kasan umum bhabwaa
penggadaian membarikan pinjaman yang bersifat kommumbtif.
Malaupun demikian, ada mamyarahat untuk datang menggadai-—

ban barangnya pada kantor pengoadaian dengan tujuan untuk

keperluan modal usaha { pangusana Hﬂtilizil+

Dengan dagmikian kiprah FPerum Penggadaian Cabang
FPaszar Butung, selain sehagai komsumtif Juga prdduktif.
Mal ini sesuai dengan peranan penagadalan yang tertuano
dalam Surat Keputusan Menteri Neuangan tertanggal 20

Januari 1971, bahwa selzain mamberantas lintah darat Jugs

mengarahkan ke tujuan kredit yang produktif sesyai dengan

usabi® PEmﬁrinta dalam rangka palaksanaan pembangunan .

Utamanya dalam pidang pambangunan ekonomi yang berkaitan

HErgan usaha janghka pand &nd s dan untuk meningkatkan

kemakmuran Sebaba pemakmuran hanys dapat  meningkat

apabila +erjadl Fprtambahan pruﬂuhﬁi diberbagai wektor

- | X e i3 1 & [a
21lg - i di Wamano R = s Tanggal 24 Apr: 57

J;I-'I.'t- FR AR~ : ;h;- ; j“____.._--___..——— i J :
:-'.i.n tﬁf' F:ﬂ:li igﬁdﬂli H! g g - ;
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mdukel dibe it |
=l iberbagai _Hktnf ekonomi yang lebih besar PPy

jumlah pertambahan pqﬁduﬂuhﬂil_ Cavaian panggedalen orat

paitannya denoan linokunoan serta keberadaannys di PRt )

masyarakat, apakah di tengah masyarakat golangan atas,

menengah ataupun masyarakat golongan bawah. Dengan

demifian mereka dapat mengatasi  kesulitan—kesulitan

gkonomi yang cukup mendesak.

Ferwn FPenaogadaian Pasar Butung sejiak berdirinya
mampai sskarang ini semakin memperlihathan aksistensinya
sebagai salah satu jasa sosial yang EBECars langsung
penbantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan shanaminy s .
bahiian FPerum Penggadalan ini mampu manjadi pendorong
prususnya Bagil masyarakat skonomi lemah dan menengah
untuk lebkin m@ningkathan hapasitas usahanya. Hal ini
dissghabian -karena meraka tidak lagi hkhwatir jika ada
keperlusn mendesal yang dapat herakibat gulung tikarnys
usaha.

Seirama dengan tujuan pembangunan npazional, khusus=

nya pembangunan ekonomi, maks penggadaian merupakan salah

satu =1at pundukung mEriLL Lt EukaEEny S pEmbangunsn

nasiconal - perbagal fakts manurjukkan bahwa Perum Faeng-—

gadaian muncul apbagai sosok panywlamat kaum -=konomi

lemah dan menengaby gosuai dengan mottonya "Macalah tanpa

masalah" -

e

gan Hﬁpuhlih indenesia, Op.cit.,

:zlﬂepﬁftﬂmﬁﬁ Faner an
Hal. 1O7.
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= Euruhahan Pola Pikir

Brbagaimana telabh dikemubakan sebslumnys b b

Leberadaan Perun Pendgadaian dalam linghkungan perﬁkunmmi—

an  masyarakat telah msmbawa berbagail perubaban tarmasul

ﬁpruhahan pola pikir. Kemunculan penggadaian dengan metto
pelayanan yang cepat, mudah dan murab, kredit padai dapat

man jadi galah satu ssnooang perekonamnian mawvarakat

dalam mengatasi kebutuhan dana  yang sgcaras mendadak .
Varena kita wenyadari bahwa tidak ssmua yang kita
rencanakan dapat berlalan S=C&FR pasti. Dikala serua il
toriadi di luar parkiraan, dan itu memeriukan sajuwnlab
dana, tEntu berbagail cara akan Lita ‘tempuh- Disinilah
penggadaian madir menswarkan pinjamannys melalui kredit
gadai guna mencegah kita agar tidak tergelincir pada
jeratan rantenir wang memang spialu mencari kessnpatan

dan sangat merugikan itu.
Fekrika FeErum FPenggadaian aemakin dirasakan mantaat—
nya dan diminati ma;yarakat, mengakibatikan perusabasn ini

berkenbang demikian pﬁnatnya- Spiring dengsn perkembangan

tersegbut Framp b Fsruhahan-pnrubahan W are terjadi dalam
:

: apamn masyarakat mensbung uang—
masyarahat, Misalrry =, kebiacsss ¥

nya dengan cara mambeli ems= darn barang herharga lainnya,

de tujuan apgbila mErEk s menemntikan kesulitan dana
O &P

yang sifatnya nendadak maka, dengan emas dan barang=
[

ﬁg mangatasi melalui panggadalian.

i
barang terssbut akan M
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DL Samf ki . .
ping itu sikap opbimis dalam usahanya semakin

gi tunjukkan oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan

heberagaman usaba yang ikut berkompetisi dalam kehidupan
parghonomian, walaupun dengan reniko yang cukup tinggi.
Sikap optimis tersebut tidak lepas dari adanya candaran

luar PpeVERCXNaaN mereska dan menbutubkan dana malka Faruam
Fenggadalan akan menjadi penyelamat mereka un tulk

'—lr—.""
Eeméntara‘*E-

Herdasarkan hanyataan tersebut  menunjubkbkan bahwa
rebhadiran Famam Penggadaian menberikan angin SRGQHRF bagi
pﬁrehnnamian masyarakat, ¥y=ah3 tmotunya mamaiunkan per-
skonomian nasional. Hal ini merupakan wjud nyata hkeber—
haailan Frar i penggadaian menanamkan keparcaysan
masyarakat, dan eudah tantu didukung aleh keuntungan dan
pelayanan YaOQ baik y=ng diberikan hepada masyarakat
pEnggUnS pmngqadaian. paman demikian, bukan bararti Ferum

FPenggadaln ridak m&ngalami kendala dan kritikan—kritikan.

Akan tetapi semua itu hanyalakb mErUupRKan motivasi =atau

pendorong urtuk lebih maju dan menunjukkan kiprah ryata

dalam masyarakat sebagal j amaban dari tantangan tersebut.

e ———— : i j Fand:a
o — 3 o7& April 19%& di Ujuwng Fandang
~=itji, plawancars s TangB3 v

—— i T
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fAsal mula adanya peminjam wang dengan jaminan barang
bergRrak W arg Ermuidian berkemnbang dangan igtilah

spagadaian” telah lama dikernal orang. Hamun prgadaian

copcara resmi mulai berdird di Indonesia pertama kali di
Sukabumi pada tanggal L April 1201 deagan nama pegadaian
Megara. Fada mulanya pegadaian dikelola ocleh Hadan Swanta
vang meEmpunyai tugas memnberikan pinjaman wang kepada
masyarakal dengan jaminana gadal. Hzxl ini berlan@sung
terus hinggs hkekuasaan VOO dialinhkan kepada penerintah
Hindia EBelanda. Mamun kenyataan pada mass ini, pegadalan
eangat men=akan masyarakat, harena penstapan tarif bunga
yang SemsSna-mena. Atas dasar jtulah s=hingga pengaelolaan

pegadalian diambil alik oleh pemerintah dan ternyais

berialan sesual dengan harapan masyarkat.
Febharadaan lembaga psgadaiaﬁ pada il ary a dimaksud—

kan untuk mizmber antas prahteh—?raktek gadai ee=lap at?u

rentenir warng gohenarnya mayoritas dialami alaeh

masyarakat kecil di dawrah pedesaan. Didirikannys

peagadalan bertujuan untuk mericegah dan sekaligus mem—

berantas Fraptpp—pr&htgh 1intah darat, 13097 praktel riba
rants t L

lai =] PETALE] knunmuany# it mﬂ?upikiﬂ pnnqhambat jalanya
BaLNMYY E g b

pambangunan -

&3

e T
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Ferum FrRgadaian labhir sejak

awal abad ¥X dan telab

malewati btiga zama pemerintzhan [ pesnsrintaban Belanda,

penduduk Jmpang,

dan masa kemerdekaan). Demikianlah Faruam

Feponadaian menjalanbkan usahanya selama Famplr satu abad.

Upaya pembenaban dird dalam mengikuti perkembangan ama

teruse dilakukan. Perubzhan dari Ferlan menjadi Farun

dilaksanakan pada tahun 1970 yang tsrtuang dalam perabtu-
ran pemerintab  neooor 10 tabun 18990, Farbuhan tersebut
comakin meningkathan andrlnya untuk turut maelakesanakan
dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program
pemerintah  di bidang ekanomi dan pembangunan rnasional
patds AmLmeYy & melalui penyaluran uwang pinjaman atss dasar

hubun gadal.

Dengan perubahan etatus perusahaan dari jawatan
keperusahaan UmUm marupakan kebijaksanaan yang merdasar
dan merupakan tonggak penting bagi rusng gerak usaba
cerum gerak dengan jeluans =sbagaimana lazimrva PEErUGs—
haxan Wmlam 1sinny . Freriin Fagadaian merupakan szaiah satu

Perusabliaan il ik Pagara ¢ Eued dibawah naungan Departamen

Ketiangar o Bankh -

- -, 5 - 1 -
L Fegadaian untuk encapal e &nan seluas
Fe

490 cabang Yang terspbhar di-
murg ke in telah menyebarkan

wilayah
seiurubh Indonesid smdangkan ¥ang masuk ke dalam rlaya

Kambtor Daarab ) tijung Fpandang sebanyak &3 kantor cabang
=

di dasrab Falimanktan,
; o k! tEr-ﬂ.Ehﬂr
Yang masing mE s 2T

= 1 “Ar : Lah
1ab mahu diantaranya ada

i Gom . dan ==

Sulawesl ganr Pyl

.dang -
Cabang Fasar Eukung yjung Far =]

b

=
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Farun Fe ! W By oy
gadaian Cabang Fasar Butung sejak bﬁﬁé%?iﬁ?ﬁ'

i - _ _
(tahun  A55&)  dan kembali menjadi  Perjan {(tahun R

harus H‘:Ef‘.galami

perkenbangan baik dari segi pualitas

maupun  kuantitas  pelayanannya. Ferkembangan terasbul

swiring dengan tingkat hkeparcaysan masyarakat wang

semaltin tinagi. Akibatnya FPerum Pegadaian ini berkenbang

demikian pesatnya. bagi masyarakat Ferum Pegadaian Cabkang

Fasar Butung ini merupakan alternatif pemecahan masalah
Khususnya masalah reperluan dana Yang sifatnya me;dadmk‘
Dari simi terlihat keberhasilan Ferum FPegadaian meramnakan
kepamrcayaan masyarakat, sehingga langkah dan kiprahnya
mendapat dukungan dan dirasakan sleh masyarahat EhUusuRnyY =
golongan el anomi menengah ke bBawabh.

Perum Fogadaian Cabang Pasar Butung Hdari ‘tabun ke
tahun sSemakin mampquihathan ak:inténain?a sebagai salab

satu jasa sosial yang cpcara langsung meaban tu masyarakat

dalam mengatasi resgulitan ekonaminya. BEabkan Earum

Pegacslan imid mEm L menjadi A C U perekoncinian

' j san Perum Pegadaian
masyarakat, dengan adanya kabijaksana’an Q

yarng l1ehih mengarah pepada pemhwrian kredit wnbulk tujivan

Frnduktif.

=] ntara itu dampak lain yang ada dalam masyarakat
(=1t = .

seijak kmberadaan Perum Paegadaian ini adalah terjadinya
ela

o rakt Hakﬁudnya adalah FErum
’ - ik L My T = o
perubahan Fﬂl Pt

= daisa mﬁnumbuhhﬂﬁ sikap optimis ke husisnya kaum pRng =
rgadalan

- 5 I t L ™ En &L .'IE.F-I"':.I" - .D' lapﬂFl Il i t




F,:nla E.'.'l-E-‘:'i'ﬂLhJJ"&h mEE Y alrakat Yanyg cenderung -

galam bentuk emss (membeli smas), dengan

mgrupihaﬂ emlah jJaminan dalam penggadaian

saat mereka bhutubban.

Denaan demikian Perum Pegadaian Cebang
terus menuniukkan kiprabnya dalam mewarnail
nasional, demi tercipbtanya pemerataan dan

perekonamia masyararat.

71

enabung wang
emas adalah

yvang w=etiap

FPasar Butung
pearekonomian

peningkatan

e
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